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ABSTRAK

Puspita, Nisa Rahma. 2015. Strategi Pembelajaran Cipta Lagu Populer Pada
Mata Pelajaran Seni Budaya Siswa Kelas XII SMAN 2 Temanggung Tahun
Pelajaran 2014/2015. Skripsi. Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1: Dr.
Sunarto, S.Sn., M.Hum. Pembimbing 2: Drs. Bagus Susetyo, M.Hum.

Kata kunci: strategi pembelajaran, cipta lagu, lagu populer dan seni budaya

Keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran, sangat dipengaruhi
oleh strategi pembelajaran yang diterapkan guru didalam Kkelas. Dalam
pembelajaran cipta lagu populer pada mata pelajaran seni budaya siswa kelas XII
SMAN 2 Temanggung tahun pelajaran 2014/2015, guru dapat mengembangkan
kreativitas musik siswa dalam mencipta lagu populer dan pembelajaran ini telah
berjalan selama sembilan tahun lamanya. Keberhasilan pembelajaran inilah yang
mendorong penulis melakukan penelitian untuk mengetahui strategi khusus yang
diterapkan oleh guru selama pembelajaran cipta lagu populer tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pembelajaran cipta lagu populer
pada mata pelajaran seni budaya siswa kelas XII SMAN 2 Temanggung Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilakukan di
SMA N 2 Temanggung yang beralamat di Jalan Pahlawan, Kelurahan Giyanti,
Temanggung dengan waktu penelitian selama 5 bulan. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru pengampu seni musik dan siswa kelas XII SMAN 2 Temanggung
peminatan seni musik. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara,
dan studi dokumen. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi
data. Analisis data dilakukan dengan cara Reduksi Data, Penyajian Data, dan
Penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru seni musik SMA N 2
Temanggung menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, inkuiri, dan
kooperatif selama pembelajaran cipta lagu populer. Dalam pelaksanaannya, guru
mengkombinasikan dengan berbagai metode yakni metode proyek, penugasan,
diskusi, demonstrasi, ceramah, tanya jawab, dan latihan. Strategi pembelajaran
ekspositori dan inkuiri serta metode diskusi, ceramah, dan tanya jawab banyak
digunakan guru ketika pemberian materi teori. Strategi pembelajaran kooperatif
dilakukan sepanjang tahap pembelajaran dengan mengelompokkan siswa menjadi
beberapa kelompok kecil didalam kelas. Sedangkan metode proyek, penugasan,
demonstrasi, dan latihan banyak dipakai guru ketika memberi materi praktek
dengan alat musik. Evaluasi akhir dilakukan guru dengan menyuruh siswa
mengumpulkan karya musiknya dalam bentuk mp3 dan mp4.

Saran yang dapat diberikan oleh penulis dalam penelitian ini adalah agar
guru SMA/MA/SMK dianjurkan untuk menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori, inkuiri, dan kooperatif, serta menggunakan metode proyek,
penugasan, diskusi, demonstrasi, ceramah, tanya jawab, dan latihan dalam
pembelajaran musik agar siswa memperoleh hasil yang maksimal.
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(coda) dan digunakan sebagai patokan
ketika rekaman.

istilah yang biasa digunakan ketika sedang
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal di Indonesia, di
tempat inilah proses belajar mengajar berlangsung. Sekolah merupakan salah satu
pendidikan yang mampu mengasah perasaan dan emosi melalui pendidikan
kesenian yang erat kaitannya dengan kinerja otak kanan yang menangani dimensi
seperti warna, ritme imajinasi, lamunan, mimpi, daya cipta dan artistik
(Sumaryanto, 2010:13)

Di dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 tentang
sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan
untuk mengakomodir berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta tanggung jawab. Pernyataan tersebut memiliki makna bahwa sekolah tidak
hanya mengembangkan potensi siswa yang bersifat keilmuan belaka, melainkan
juga mampu membimbing siswa agar bakat-bakat yang mereka miliki dapat
berkembang dengan baik. Selain itu siswa juga harus dapat mempertanggung
jawabkan apa yang telah mereka peroleh kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai
wujud seorang yang beriman dan bertakwa.

Keberhasilan dalam mengembangkan potensi siswa sangat erat kaitannya

dengan strategi guru mengajar didalam kelas. Guru dapat dikatakan berhasil



apabila peserta didik dapat memahami dan menguasai materi secara tuntas. Ini
merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan itu
dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala keunikannya,
tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar belakang yang berlainan
(Djamarah dan Zain, 1995:1). Oleh karena itu, benar- benar diperlukan strategi
yang matang agar tujuan pembelajaran dapat dicapai tanpa menemukan kendala
yang berarti.

Setiap mata pelajaran mempunyai kesulitan yang berbeda- beda. Hal ini
dikarenakan perbedaan karakteristik keilmuan di setiap bidang ajar. Mata
pelajaran eksakta yang sarat akan numerik dan logika tentunya akan berbeda
dengan mata pelajaran sosial yang lebih menekankan pada konsep- konsep
perilaku dan interaksi. Demikian pula dengan mata pelajaran seni budaya. Mata
pelajaran seni budaya memiliki fungsi mengembangkan kepekaan rasa,
kreativitas, dan cita rasa estetis siswa dalam berkesenian. Namun karena adanya
perbedaan latar belakang, kecerdasan, serta emosional pada masing- masing diri
siswa, untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah dan memerlukan strategi
yang khusus.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk SMA/ MA,
ada empat bidang seni yang diajarkan di sekolah formal yakni seni tari, seni rupa,
seni musik, dan seni teater. Kurikulum KTSP tersebut juga diterapkan pada kelas
XII SMAN 2 Temanggung Tahun Pelajaran 2014/2015. Pada penelitian ini
peneliti memfokuskan pada bidang seni musik. Didalam pembelajaran seni musik,

siswa diajarkan untuk dapat berekspresi melalui karya seni musik. Mereka dilatih



untuk mengembangkan kreativitas yang dimiliki dengan musik. Didalam
Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Standar Kompetensi
mengekspresikan diri melalui karya seni musik dan Kompetensi Dasar
menampilkan karya musik yang telah diaransir di sekolah atau diluar sekolah baik
musik tradisional, nusantara, maupun mancanegara, guru diberi kebebasan untuk
menyampaikan materi pembelajaran. Ada banyak cara yang dapat dilakukan
antara lain dengan memainkan alat musik, mengaransir lagu dengan beragam
teknik dan media, membuat pergelaran musik, hingga mencipta lagu.

Mencipta lagu merupakan proses yang tidak mudah. Hal tersebut
dikarenakan untuk membuat lagu diperlukan inspirasi, skill serta teknik yang jitu.
Untuk dapat mencipta lagu minimal seseorang harus mengenal unsur dasar musik,
dapat membaca dan menulis notasi, serta harus dapat memainkan salah satu alat
musik yang nantinya akan digunakan untuk memainkan nada lagu yang
diciptakan. Semua itu membutuhkan ketelatenan dan proses yang tidak sebentar.

Didalam penciptaan lagu, aliran musik yang sering digunakan adalah
musik pop. Ini karena karakteristik musik pop yang mempunyai melodi yang
mudah diingat dan disenandungkan. Pop music can be in any style - jazz, swing,
ballad, rock, folk, anything- provided than it can be made into a commercial
product (Hurd, 1979:269). Ini bermakna bahwa musik pop sangat fleksibel
apabila di gabungkan dengan berbagai aliran musik. Hal tersebutlah yang
menjadikan musik pop mudah diingat orang sekaligus mudah untuk menjadi

media berkreasi.



Perbedaan pada jenjang tingkat sekolah amat berpengaruh pada hasil
kreativitas siswa. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada
bulan November 2014 di SMA N 2 Temanggung, diperoleh informasi dari guru
mata pelajaran seni musik bahwa pada siswa SMA, kreativitas siswa kelas X akan
berbeda hasilnya dengan kreativitas siswa kelas XII. Soehardjo (1986, dalam

http://sastra.um.ac.id/?page id=4422  diunduh 5  februari 2015  24.59)

menggambarkan ditinjau dari aspek kejiwaan kondisi siswa sekolah menengah
sebagai anak pra remaja dalam keadaan tidak stabil, sedangkan anak akhir remaja
cenderung dalam keadaan lebih stabil. Ini disebabkan karena perbedaan
perkembangan kematangan jiwa dan emosional pada peserta didik. Kondisi
kejiwaan yang telah mengalami kematangan akan membuat siswa kelas XI1 lebih
mampu menyerap materi dan mengeluarkan ide- ide atau imajinasi yang dimiliki
secara inovatif dan kreatif yang nantinya dapat dicurahkan dalam sebuah karya
seni.

Mengacu pada Kurikulum 2006 untuk kelas XII pada Standar Kompetensi
mengekspresikan diri melalui karya seni musik, peserta didik diharuskan dapat
bereksplorasi dan berksperimen akan ide- ide yang mereka miliki untuk
dituangkan ke dalam sebuah karya seni. Penerapan Standar Kompetensi tersebut
di SMA N 2 Temanggung adalah dalam pembelajaran cipta lagu populer pada
kelas XII. Jika rata- rata dalam pembelajaran seni budaya disekolah biasa hanya
mengaransemen secara sederhana, tentu saja hal ini menjadi nilai lebih dari SMA

N 2 Temanggung karena selain dimasukkan dalam kegiatan intrakurikuler, dengan
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pembelajaran cipta lagu populer ini siswa lebih dari sekadar belajar
mengaransemen akan tetapi mereka dapat menciptakan karya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Afan Kharudi selaku guru
seni musik di SMA N 2 Temanggung, pemilihan aliran musik populer yang
digunakan sebagai media untuk berkreasi siswa adalah karena melodi pada musik
populer mudah diterapkan dengan berbagai karakter lirik, harmoninya tidak
terlalu rumit, memiliki tempo yang bervariasi, lagu umumnya mudah
disenandungkan dan diserap serta bersifat sangat fleksibel jika dipadukan dengan
jenis style lain. Oleh Bapak Afan, siswa diharuskan dapat mencipta lagu agar
mereka memiliki nilai dan kemampuan lebih dalam berkreasi, tidak sebatas
mengaransemen semata.

Pembelajaran cipta lagu populer pada kelas XII di SMA N 2 Temanggung
ini telah berjalan dari tahun 2006. Disini siswa berproses dari membuat melodi
hingga menjadi lagu, kemudian melalui proses rekaman dan pada akhirnya dibuat
menjadi video klip. Dalam pembelajaran tersebut siswa berhasil mengekspresikan
diri dalam berkarya musik secara totalitas bukan sekedar asal jadi. Sembilan tahun
pembelajaran ini berjalan dengan puluhan karya seni yang dihasilkan disetiap
tahunnya merupakan prestasi keberhasilan yang luar biasa untuk kategori sekolah
formal mengingat menciptakan lagu adalah bukan hal mudah apalagi oleh siswa
SMA. Pembelajaran cipta lagu populer ini menjadi ciri khas dan nilai lebih dari
SMA N 2 Temanggung dari sekolah lain di Kabupaten Temanggung karena dapat
mengeksplorasi kemampuan siswa kelas XII SMA N 2 Temanggung secara

totalitas dalam berkreasi, berapresiasi, serta berekspresi melalui karya seni musik.



Dibalik kesuksesan sebuah pembelajaran, tentu tak lepas dari kiat- kiat
atau usaha kreatif yang dilakukan oleh seorang guru. Menurut Bapak Afan
(wawancara 14 Februari 2015) agar siswa yang masih awam tentang musik dapat
berhasil menciptakan sebuah lagu guru harus menerapkan strategi pembelajaran
yang tepat. Keunggulan dalam pembelajaran cipta lagu populer di SMAN 2
Temanggung adalah pada penerapan strategi pembelajaran dan metode
pembelajaran yang lengkap dan tepat yang diterapkan pada setiap tahap
pembelajaran.

Pada pembelajaran cipta lagu populer ini, guru menggunakan lebih dari
dua strategi dan metode pembelajaran. Keunggulan lain adalah ketika guru
menerapkan metode proyek dan penugasan pada siswa, guru sudah memberi
penugasan kepada siswa dengan menggunakan software Cubase. Selain itu, guru
menerapkan latihan atau drill pada siswa dengan porsi 70% lebih banyak dari
materi yang hanya 30%. Pelaksanaan latihan atau drill ini tidak hanya pada waktu
KBM resmi namun juga sampai malam hari jika tahap pembelajaran dianggap
belum selesai. Hal lain yang menarik adalah dalam penerapan strategi
pembelajaran kooperatif, guru akan memberi hadiah/reward kesempatan rekaman
gratis disebuah industri rekaman lengkap sampai dengan peluncuran single di
masyarakat untuk kelompok yang memiliki hasil karya yang kreatif. Atas dasar
latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut
mengenai bagaimana penerapan “Strategi Pembelajaran Cipta Lagu Populer Pada
Mata Pelajaran Seni Budaya Siswa Kelas XII SMA N 2 Temanggung Tahun

Pelajaran 2014/2015”.



Mengenai lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti di SMA N 2
Temanggung, selain untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data-
data, ketertarikan peneliti juga didasarkan pada prestasi sekolah itu sendiri. SMA
N 2 Temanggung adalah salah satu sekolah favorit di Kabupaten Temanggung
yang memiliki sarana prasarana lengkap, tenaga pengajar yang berkualitas,
manajemen pembelajaran yang baik, serta lingkungan belajar yang asri. Sekolah
ini dulunya pernah menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dan
langganan mendapat penghargaan Adiwiyata tingkat nasional. Peningkatan mutu
pembelajaran pun tidak hanya pada bidang akademik, namun juga pada bidang
seni khususnya seni musik. Terbukti dengan banyaknya piala atau tropi kejuaraan
yang diraih oleh siswa- siswi dalam bidang seni musik baik itu paduan suara,
lomba band, ataupun menyanyi solo di tingkat Kabupaten maupun Provinsi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

Bagaimana strategi pembelajaran cipta lagu populer pada mata pelajaran
seni budaya siswa kelas XII di SMA N 2 Temanggung Tahun Pelajaran
2014/2015?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan :

Strategi pembelajaran cipta lagu populer pada mata pelajaran seni budaya

siswa kelas XII di SMA N 2 Temanggung Tahun Pelajaran 2014/2015



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi
untuk penelitian lebih lanjut, sebagai sumbangan pemikiran bagi lembaga
pendidikan tinggi Universitas Negeri Semarang khususnya mahasiswa prodi seni
musik dalam hal penelitian, menjadi tambahan literatur di perpustakaan, serta
dapat menambah pemahaman dan wawasan bagi guru musik di sekolah khususnya
SMA/MA untuk mengembangkan strategi pembelajaran musik agar dapat
memaksimalkan potensi peserta didik.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Siswa

Melalui pembelajaran cipta lagu populer ini, siswa dapat berekspresi dan
berkreasi secara totalitas sehingga potensi yang dimiliki oleh siswa menjadi lebih
berkembang.
1.4.2.2 Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah
untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran seni budaya khususnya seni
musik baik melalui peningkatan kualitas guru atau dengan penambahan media dan
sarana prasarana yang dapat menunjang pembelajaran seni musik siswa selama di

sekolah.



1.4.2.3 Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi guru untuk
menciptakan kondisi belajar yang kondusif agar siswa dapat menyerap materi
dengan baik serta dapat menggunakan metode dan strategi yang tepat untuk
diterapkan pada pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan Kreativitas
musiknya secara maksimal.
1.4.2.4 Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti untuk bekal persiapan menjadi guru seni musik agar
nantinya di lapangan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat serta menerapkan
strategi dan metode pembelajaran yang tepat di kelas agar siswa tidak hanya
mengenal musik namun juga termotivasi untuk berkarya seni.
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan memahami sistematika penulisan secara keseluruhan,
penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu :

1. Bagian | adalah awal atau depan skripsi yang berisi : judul, persetujuan
pembimbing, pengesahan kelulusan, pernyataan, motto dan persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran, dan glosarium.

2. Bagian Il adalah isi atau tubuh skripsi yang berisi :

Bab 1 Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi.
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Bab 2 Landasan Teori

Berisi teori tentang pengertian pembelajaran, pengertian belajar, teori
belajar, komponen pembelajaran, strategi pembelajaran, metode
pembelajaran, strategi pembelajaran musik, musik populer, sejarah musik
populer, perkembangan musik populer di Indonesia, cipta lagu, unsur-
unsur musik dan bentuk lagu, kreativitas, pengertian mata pelajaran seni
budaya, dan kerangka berpikir.

Bab 3 Metode Penelitian

Berisi desain penelitian, lokasi dan sasaran penelitian, waktu penelitian,
teknik pengumpulan data, observasi, wawancara, studi dokumen, teknik
keabsahan data (kredebilitas), triangulasi data, teknik analisis data, reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data/ penarikan kesimpulan.

Bab 4 Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Memuat gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi data, hasil penelitian
dan pembahasan.

Bab 5 Penutup

Berisi simpulan dan saran dari hasil penelitian.

Bagian Akhir

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran sebagai bukti

pelengkap dari hasil penelitian.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1  Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Pembelajaran

Menurut Gagne, 1981 (dalam Rifa’i dan Anni, 2011:192) pembelajaran
merupakan serangkaian peristiwa eksternal peserta didik yang dirancang untuk
mendukung proses belajar internal. Peristiwa ini dirancang agar memungkinkan
peserta didik memproses informasi nyata dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Pembelajaran menurut Hadi Kusuma K. (1996:15) adalah usaha oleh guru
untuk membantu siswa atau anak didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan
kebutuhan dan minatnya. Dalam pembelajaran, peran guru sebagai fasilitator yaitu
menyediakan fasilitas yang diperlukan dan menciptakan situasi yang mendukung
agar siswa dapat mewujudkan kemampuan belajarnya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah upaya guru untuk menciptakan suatu sistem atau cara yang
memungkinkan terjadi suatu proses belajar siswa dalam rangka mengembangkan
semua aspek dalam dirinya.

2.1.2 Komponen Pembelajaran

Apabila suatu pembelajaran ditinjau dari pendekatan sistem, maka dalam

prosesnya akan melibatkan berbagai komponen. Menurut Rifa’i dan Tri Anni

(2011:194) komponen- komponen yang terdapat dalam pembelajaran yakni :

11
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1. Tujuan

Tujuan yang secara eksplisit diupayakan pencapaiannya melalui
pembelajaran adalah intstructional effect, biasanya berupa pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Secara singkat tujuan pembelajaran adalah suatu
deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah
berlangsung kegiatan pembelajaran.
2. Peserta didik

Siswa dalam sistem pembelajaran merupakan komponen utama karena
berperan subyek sekaligus sebagai obyek. Sebagai subyek karena peserta didik
adalah individu yang melakukan proses belajar. Sebagai obyek karena peserta
didik merupakan sasaran (obyek) dari pendidik (guru). Untuk itu dari pihak
peserta didik diperlukan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan kata lain, siswa adalah individu yang melakukan proses belajar dan
berpartisipasi aktif selama pembelajaran.
3. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran adalah segala sesuatu (pengetahuan dan
keterampilan) yang diberikan kepada peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Materi dalam
sistem pembelajaran berada dalam silabus, RPP, buku sumber, media cetak
maupun elektronik.
4. Strategi

Strategi pembelajaran merupakan suatu perencanaan mewujudkan proses

pembelajaran yang diyakini efektivitasnya untuk mencapai tujuan
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pembelajaran. Dalam penerapan strategi pembelajaran pendidik perlu memilih
metode mengajar yang sesuai dan teknik- teknik mengajar yang menunjang
pelaksanaan metode mengajar. Semua itu harus dipilih dan dipertimbangkan
secara matang mengingat siswa memiliki kemampuan yang beragam.
5. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat atau wahana yang digunakan pendidik
dalam proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan
pembelajaran. Sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran media
berfungsi meningkatkan peranan strategi pembelajaran.
6. Sarana Prasarana/ Penunjang

Komponen penunjang yang dimaksud dalam system pembelajaran adalah
sarana dan prasarana di sekolah yang meliputi fasilitas belajar (gedung/
bangunan), buku sumber, alat pelajaran, bahan pelajaran, dan semacamnya.
Komponen penunjang berfungsi  memperlancar, melengkapi, dan
mempermudah terjadinya proses pembelajaran. Jadi dapat dikatakan sarana
prasarana/penunjang adalah segala macam fasilitas yang disediakan oleh
sekolah dalam rangka mempermudah terjadinya proses pembelajaran. Dalam
hal ini media juga termasuk bagian dari sarana dan prasarana/ penunjang.

Menurut Sujarwo (2012: 7-8) komponen- komponen yang terdapat dalam

pembelajaran meliputi :

1. Kurikulum

Kurikulum merupakan seperangkat rencana kegiatan pembelajaran yang

berisi tujuan, materi pembelajaran, pembelajaran (metode/strategi), dan
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penilaian dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kurikulum
dipandang sebagai semua pengalaman belajar yang diberikan pendidik
kepada peserta didik selama mengikuti pendidikan di suatu lembaga
pendidikan, atau segala usaha lembaga pendidikan yang menghasilkan
lulusan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
2. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan rumusan perilaku yang telah ditetapkan
dalam kegiatan belajar mengajar agar tampak pada diri siswa sebagai akibat
dari perbuatan belajar yang telah dilakukan. Tujuan yang jelas akan memberi
petunjuk yang jelas terhadap pemilihan materi/bahan ajar, strategi, media, dan
evaluasi.
3. Guru

Guru merupakan komponen pembelajaran yang berperan sebagai
pelaksana dan penggerak kegiatan pembelajaran. Guru adalah seseorang yang
memiliki kualifikasi dan kompetensi dalam melakukan tugas- tugas
kependidikan. Memiliki kualifikasi berarti memiliki latar belakang pendidikan
sebagai seorang guru. Sedangkan memiliki kompetensi berarti memiliki
kemampuan baik secara pengetahuan dan skill serta bertanggung jawab akan
tugas- tugasnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus berperan ganda,
dalam arti guru tidak hanya sebagai pengajar (informatory) saja, akan tetapi
harus mampu menjadi motivator belajar, fasilitator pembelajaran, organisator,

aktor, dan peran-peran lain yang dibutuhkan oleh siswa dalam pembelajaran.
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4. Siswa

Siswa merupakan komponen pembelajaran yang terpenting, karena
komponen siswa sebagai pelaku belajar dalam proses pembelajaran. Aspek
penting dari komponen siswa yang harus diperhatikan dalam pembelajaran
adalah karakteristiknya. Siswa adalah individu yang unik dan memiliki sifat
individu yang berbeda antara siswa satu dengan yang lain. Dalam satu kelas
tidak ada siswa yang memiliki karakteristik sama persis, baik kecerdasan,
emosi, kebiasaan belajar, kecepatan belajar, dan sebagainya.
5. Media

Media merupakan suatu alat, benda atau seperangkat komponen yang
dapat digunakan sebagai sarana dalam menyampaikan informasi, pesan
ataupun suatu hal sehingga informasi atau pesan tersebut dapat diterima
dengan baik oleh penerima pesan, yang pada intinya media berperan dalam
mempermudah penyampaian maksud materi pembelajaran kepada siswa.
Media pembelajaran meliputi media cetak dan media elektronik. Media cetak
meliputi gambar, sketsa, kartun, diagram, chart, grafik, poster, sedangkan
media elektronik meliputi audio dan visual seperti radio, tape, film, slide,
OHP, televisi, dan lain sebagainya.
6. Evaluasi

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang
dilakukan secara sistematis, berkelanjutan dan dilakukan secara menyeluruh
dengan tujuan penjaminan, pengendalian dan penetapan kualitas (nilai, makna

dan arti) atas berbagai komponen pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan
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kriteria tertentu. Evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan yang
telah ditentukan. Hasil dari kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai umpan
balik (feedback) untuk melaksanakan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran
yang berkaitan dengan materi yang digunakan, pemilihan media, strategi
mengajar, dan metode dalam pembelajaran.
7. Strategi Pembelajaran
Strategi dapat diartikan sebagai pokok-pokok yang menjadi acuan untuk
bertindak mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi menjadi komponen
pembelajaran yang memiliki arti suatu rencana kegiatan pembelajaran yang
dirancang dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan metode
pembelajaran adalah cara yang harus dilakukan oleh guru dalam
menyampaikan  pesan/materi  pembelajaran agar mencapai  tujuan
pembelajaran. Metode pembelajaran berperan sebagai cara dan prosedur dari
kegiatan pembelajaran serta termasuk dalam bagian strategi pembelajaran.
Berdasarkan teori- teori diatas dapat disimpulkan bahwa komponen yang
ada dalam pembelajaran antara lain tujuan pembelajaran, kurikulum, materi
pembelajaran, siswa, guru, sarana prasarana, media pembelajaran, strategi
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
2.2 Konsep Belajar
2.2.1 Pengertian Belajar
Pengertian belajar telah banyak dikemukakan para pakar yang meneliti tentang

belajar, diantaranya menurut Hamalik (2013:36) belajar adalah modifikasi atau

memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Kemudian menurut Gagne dan Berliner
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(dalam Rifa’i, 2011:82) menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu
organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman.

Slameto (2010:2) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Menurut Dalyono (2007:49) berpendapat bahwa belajar adalah suatu usaha atau kegiatan
yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan
tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.

Berdasarkan uraian pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses perubahan perilaku secara keseluruhan dan disengaja yang
terjadi karena didahului proses pengalaman dan latihan dan bersifat relatif permanen dan
memberikan manfaat yang positif bagi lingkungannya.

2.3  Teori Belajar
2.3.1 Teori Konstruktivisme

Rifa’l (2011:137) mengatakan bahwa inti sari teori konstruktivisme adalah bahwa
peserta didik harus menemukan dan mentransformasikan informasi kompleks ke dalam
dirinya sendiri. Teori ini memandang peserta didik sebagai individu yang selalu
memeriksa informasi baru yang berlawanan dengan prinsip- prinsip yang telah ada dan
merevisi prinsip- prinsip tersebut apabila sudah dianggap tidak digunakan lagi. Hal ini
memberikan implikasi bahwa peserta didik harus terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Teori  belajar  konstruktivisme  memfokuskan  pada peserta  didik
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya.
Berdasarkan pada pemikiran itu, selanjutnya teori konstruktivisme menetapkan empat

asumsi tentang belajar sebagai berikut:
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1. Pengetahuan secara fisik dikonstruksikan oleh peserta didik yang terlibat dalam
belajar aktif.
2. Pengetahuan secara simbolik dikonstruksikan oleh peserta didik yang membuat
representasi atas kegiatannya sendiri.
3. Pengetahuan secara sosial dikonstruksikan oleh peserta didik yang menyampaikan
maknanya kepada orang lain.
4. Pengetahuan secara teoritik dikonstruksikan oleh peserta didik yang mencoba
menjelaskan objek yang tidak benar-benar dipahaminya.
2.4  Strategi Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dalam implementasinya mengenal banyak istilah
untuk menggambarkan cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru. Saat ini,
begitu banyak macam strategi, model, dan metode pembelajaran yang istilahnya
familiar dalam dunia pendidikan. Rusman (2010:132) mengatakan bahwa ada
perbedaan antara strategi dan metode pembelajaran. Strategi menunjukkan pada
sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang
dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Dengan kata lain, strategi adalah a
plan of operation achieving something ; sedangkan metode adalah a way in

achieving something (Rusman, 2010:132).

Model pembelajaran merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Rusman, 2010:132). Joyce dan
Weil (dalam Rusman, 2010:133) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan- bahan pembelajaran,
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membimbing pembelajaran dikelas, serta didalamnya terdapat beberapa strategi
dan metode pembelajaran. Ini berarti jika diurutkan secara sistematis menjadi
model, strategi kemudian metode pembelajaran.

Menurut Djamarah dan Zain (2006:5) secara umum strategi mempunyai
pengertian suatu garis- garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai
sasaran yang telah ditentukan. Jika dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi
pembelajaran bisa diartikan sebagai sebuah perencanaan atau taktik guru terhadap
anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
yang telah digariskan. Hal ini berarti didalamnya termasuk pula metode
pembelajaran dan unsur- unsur pembelajaran lainnya.

Menurut Sanjaya (2007 : 177 — 286) ada beberapa strategi pembelajaran
yang harus dilakukan oleh seorang guru:

1. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai
materi pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan
bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru,
dikatakan demikian sebab dalam strategi ini guru memegang peranan yang
sangat penting atau dominan.
2. Strategi Pembelajaran Inquiry

Strategi Pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk
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mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya
jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan
strategi heuristik, yang berasal dari bahasa Yunani yaitu heuriskein yang
berarti “saya menemukan”. Strategi pembelajaran inquiry merupakan bentuk
dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student
centered approach). Dikatakan demikian karena dalam strategi ini siswa
memegang peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran.
3. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Strategi Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai rangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah
yang dihadapi secara ilmiah. Di dalam strategi pembelajaran berbasis
masalah ini terdapat 3 ciri utama : (1) strategi pembelajaran berbasis
masalah merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran artinya dalam
pembelajaran ini tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan,
mencatat kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui strategi
pembelajaran berbasis masalah siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari
dan mengolah data dan akhirnya menyimpulkannya. (2) aktivitas
pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Strategi pembelajaran
berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses
pembelajaran. Artinya, tanpa masalah tidak mungkin ada proses pembelajaran.
(3) pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir

secara ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses
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berpikir deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis
dan empiris, sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-
tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah
didasarkan pada data dan fakta yang jelas.
4. Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir merupakan
strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir siswa.
Dalam pembelajaran ini materi pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada
siswa, akan tetapi siswa dibimbing untuk proses menemukan sendiri konsep
yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus dengan
memanfaatkan pengalaman siswa. Model strategi pembelajaran peningkatan
kemampuan berpikir adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada
pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta atau
pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajarkan.
5. Strategi Pembelajaran kooperatif

Strategi pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam
strategi pembelajaran kooperatif yaitu: (1) adanya peserta dalam kelompok,
(2) adanya aturan kelompok, (3) adanya upaya belajar setiap kelompok, dan
(4) adanya tujuan yang harus dicapai dalam kelompok belajar.
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan

menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai
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enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis
kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen), sistem penilaian dilakukan
terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan
(reward), jika kelompok tersebut menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan.
6. Strategi Pembelajaran Kontekstual

Strategi pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
siswa yang mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
kontekstual melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran produktif yakni,
konstruktivisme, bertanya (questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat
belajar (learning komunity), pemodelan (modeling), dan penilaian sebenarnya
(autentic assement).
7. Strategi Pembelajaran Afektif

Strategi pembelajaran afektif memang berbeda dengan strategi
pembelajaran kognitif dan keterampilan. Afektif berhubungan dengan nilai
(value), yang sulit diukur, oleh sebab itu menyangkut kesadaran seseorang
yang tumbuh dari dalam diri siswa. Dalam batas tertentu memang afeksi dapat
muncul dalam kejadian behavioral, akan tetapi penilaiannya untuk sampai
pada kesimpulan yang bisa dipertanggung jawabkan membutuhkan ketelitian
dan observasi yang terus menerus, dan hal ini tidaklah mudah untuk
dilakukan. Apabila menilai perubahan sikap sebagai akibat dari proses

pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah kita tidak bisa menyimpulkan
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bahwa sikap anak itu baik, misalnya dilihat dari kebiasaan berbahasa atau
sopan santun yang bersangkutan, sebagai akibat dari proses pembelajaran
yang dilakukan guru. Mungkin sikap itu terbentuk oleh kebiasaan dalam
keluarga dan lingkungan Kkeluarga. Strategi pembelajaran afektif pada
umumnya menghadapkan siswa pada situasi yang mengandung konflik atau
situasi yang problematis. Melalui situasi ini diharapkan siswa dapat
mengambil keputusan berdasarkan nilai yang dianggapnya baik.
2.5  Metode Pembelajaran
Menurut Djamarah dan Zain (2006: 83-97) macam- macam metode
pembelajaran antara lain :
1. Metode Proyek
Metode proyek adalah metode perancangan . Suatu metode mengajar
dengan meminta peserta didik merancang suatu proyek yang akan diteliti sebagai
obyek kajian.
2. Metode Eksperimental
Metode pembelajaran eksperimental adalah suatu cara pengelolaan
pembelajaran di mana siswa melakukan aktivitas percobaan dengan mengamati
suatu obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang
obyek yang dipelajarinya.
3. Metode Resitasi
Metode Pembelajaran resitasi adalah suatu metode pengajaran (penugasan)
dengan mengharuskan siswa membuat resume dengan kalimat sendiri atau tugas-

tugas mandiri lain yang dikerjakan diluar kegiatan belajar mangajar agar materi
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dapat selesai sesuai target. Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran
terlalu banyak, sementara waktu sedikit. Agar bahan pelajaran selesai sesuai batas
waktu yang ditentukan, maka metode inilah yang biasanya guru gunakan untuk
mengatasinya.

4. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa- siswa
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan
yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.

5. Metode Sosiodrama (role playing)

Metode sosiodrama dan role playing dapat dikatakan sama artinya dan
dalam pemakaiannya sering disilihgantikan. Sosiodrama pada dasarnya
mendramatisasi tingkah laku dalam hubugannya dengan masalah sosial.

6. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memeragakan
atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu
yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai
dengan penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa
terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam.

7. Metode Problem Solving

Metode problem solving (pemecahan masalah) bukan hanya sekadar
metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam
problem solving dapat menggunakan metode- metode lainnya yang dimulai

dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.
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8. Metode Karyawisata

Kadang- kadang dalam proses belajar mengajar siswa perlu diajak ke luar
sekolah, untuk meninjau tempat tertentu atau objek yang lain. Hal ini bukan
sekedar rekreasi, tetapi juga untuk belajar atau memperdalam pelajarannya dengan
melihat kenyataannya.
9. Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula
dari siswa kepada guru. Metode tanya jawab adalah yang tertua dan banyak
digunakan dalam proses pendidikan, baik dilingkungan keluarga, masyarakat,
ataupun sekolah.
10. Metode Latihan/ Drill

Metode latihan yang disebut juga metode training, merupakan suatu cara
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan- kebiasaan tertentu. Juga
sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan- kebiasaan yang baik. Selain itu
metode ini dapat juga digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,
kesempatan, dan keterampilan.
11. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisional,
karena sejak dulu metode ini telah digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara
guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar. Dapat dipahami bahwa
metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan

penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa.
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2.6  Strategi Pembelajaran Musik

Secara khusus ada berbagai prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam
mengembangkan pembelajaran seni budaya. Berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), esensi pembelajaran Seni Budaya mencakup semua
aktivitas fisik dan cita rasa keindahan yang tertuang dalam kegiatan berekspresi,
bereksplorasi, berapresiasi, dan berkreasi melalui bahasa rupa, bunyi, gerak, dan
peran. Bidang seni rupa, musik, tari, dan teater memiliki kekhasan tersendiri
sesuai dengan kaidah keilmuan masing-masing.

Semua orang sudah menyadari bahwa bidang studi seni khususnya seni
musik tidak sama dengan bidang studi lain seperti matematika, IPA, atau
olahraga. Kekhususan bidang studi seni musik terletak pada sifat- sifat yang
terkandung didalamnya. Dari segi pengetahuan, teori- teori musik mendorong
orang untuk berpikir, namun keindahan susunan nada liriknya menyentuh
perasaan (Jamalus, 1981:30). Masalah selanjutnya yang timbul adalah strategi
khusus yang manakah yang harus digunakan dalam pembelajaran seni musik itu?

Oleh karena kompleksnya tujuan yang dituntut dalam mata pelajaran seni
musik, strategi pembelajaran yang cocok adalah dengan menggabungkan (mixing)
berbagai metode dan unsur pembelajaran lainnya yang dapat mengembangkan
potensi siswa yang mencakup aspek apresiasi, kreasi, dan ekspresi serta
disesuaikan dengan kompetensi yang akan dicapai peserta didik.

Jamalus (1981:37) menjelaskan apa yang dimaksud dengan strategi khusus

pembelajaran seni musik bukanlah suatu jenis strategi atau metode yang berdiri



27

sendiri, melainkan gabungan dari beberapa metode yang ada. Adapun penjelasan

singkatnya adalah sebagai berikut :

1. Dengan strategi pembelajaran ekspositori dan metode ceramah, guru
menerangkan tujuan pelajaran musik itu, jenis- jenis lagunya dan pengarang
beserta riwayat hidupnya.

2. Untuk menarik minat siswa, guru menyajikan/ mendemonstrasikan seluruh
lagu itu dengan sebaik- baiknya (strategi pembelajaran ekspositori dan metode
demonstrasi).

3. Dengan strategi pembelajaran inquiry dan metode tanya jawab, guru
menanyakan kesan murid terhadap lagu itu (sedih, gembira, bersemangat,
bagus, tidak bagus).

4. Untuk memulai pelajaran bernyanyi selanjutnya anak- anak dibagi menjadi
beberapa kelompok dan dilatih menyanyikan tangga nada dengan tepat
(strategi pembelajaran kooperatif dan metode drill).

5. Dalam situasi tertentu, siswa mengadakan eksperimen/ percobaan untuk
mengiringi sebuah lagu dengan alat- alat seperti botol kosong yang dipukul,
tamborin, tri angel dan lain sebagainya (metode eksperimen).

6. Untuk menghayati lirik sebuah lagu yang melukiskan beberapa tokoh, misal
ayah, ibu, anak, maka siswa dapat bermain peranan sebagai tokoh- tokoh yang
ada dalam lagu tersebut (metode bermain peran).

Demikianlah kita lihat bahwa dalam strategi khusus itu dipergunakan
gabungan beberapa metode, strategi, serta komponen- komponen pembelajaran

yang terkait, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Seberapa banyak
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proporsinya disesuaikan pula pada situasi dan kondisi yang ada. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fauzan Robit Ikhwani (2014)
mengenai strategi pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SMP N 1 Gombong,
Kabupaten Kebumen, bahwa strategi pembelajaran yang dilakukan oleh
pembimbing ektrakurikuler karawitan ~mengkombinasikan dua strategi
pembelajaran yaitu strategi pembelajaran ekspositori dan strategi pembelajaran
kooperatif, serta dalam pelaksanaan dua strategi pembelajaran tersebut
menggunakan metode gabungan yakni metode demonstrasi, ceramah, drill
(latihan), dan eksperimen.
2.7  Musik Populer
2.7.1 Sejarah Musik Populer

Pop menurut Soeharto (1992:100) dalam kamus musik adalah jenis lagu
yang sedang dan paling populer di masyarakat pada suatu periode waktu tertentu.
Biasanya akrab dengan dunia remaja dan cepat menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi. Pop music can be in any style - jazz, swing, ballad,
rock, folk, anything- provided than it can be made into a commercial product. In
this way it becomes easy to remember, and therefore easy to sell-but equally easy
to forget! (Hurd, 1979:269). Lagu pop sangat mudah dikombinasikan dalam
beberapa jenis musik, mudah untuk dijual, namun ironisnya lagu pop cenderung
mudah dilupakan.

Musik pop atau musik populer adalah nama bagi aliran-aliran musik yang
didengar luas oleh pendengarnya dan kebanyakan bersifat komersial. Musik Pop

pertama kali berkembang di Amerika Serikat pada tahun 1920 di mana rekaman
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pertama kali dibuat berdasarkan penemuan Thomas Edison. Musik Ragtime atau
Cincang-Babi, adalah musik Amerika yang dipengaruhi oleh etnis Afrika-
Amerika dan musik klasik Eropa. Musik ini mulai terkenal di daratan Amerika
sekitar tahun 1890 hingga 1920. Musik ini mempuyai tempo atau irama yang
cepat dengan dominasi sinkopasi, namun ada juga yang berirama agak lamban.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Musik_populer diunduh 5 februari 2015 pukul 05.13)

Biasanya musik ini dimainkan khusus dengan piano, gaya cincang-babi,
dan para pianis dan pencipta antara lain Scott Joplin (1868-1917), James Scott
(1885-1938), dan Joseph Lamb (1887-1959). Setelah Perang Dunia | berakhir
(1918), maka lahirlah musik baru di benua Amerika yang disebut dengan Musik
Populer. Musik ini terutama sebagai musik lantai dansa yang pada waktu itu
menjadi populer sekali dan digemari oleh masyarakat seluruh dunia. Ciptaan-
ciptaan pencipta pada waktu itu dengan pengaruh latin adalah antara lain dari
George Bizets Hababera dari opera Carmen (1875); Scott Joplin’s Mexican
Serenade, Solace (1902); Maurice Ravels Rapsodie Espagnole (1907), dan Bolero
(1928) (http://id.wikipedia.org/wiki/Musik_populer diunduh 5 februari 2015
pukul 05.13).

Musik pop latin dimulai sejak dansa latin dikenal, yaitu sejak tahun 1920
juga. Dansa Tango menjadi salah satu balroom dance yang terkenal pada tahun
1920 di Amerika maupun Eropa, di mana lagu Tango yang bertangga nada minor
dan melankolik, serta step dansa yang agresif. Setelah itu tahun 1930 dan 1940
berkembang menjadi salah satu musik yang digemari di dunia, dengan tokoh

seperti Xavier Cugat, Peres Prado, dan lain- lain. Irama yang berkembang pada
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waktu itu adalah Rhumba, Samba, Conga, Salsa, Mambo, dan lain- lain.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Musik_populer diunduh 5 februari 2015 pukul 05.13)
2.7.1 Perkembangan Musik Populer Di Indonesia

Sejak 1960-an, musik populer di Indonesia berkembang semakin pesat,
sejalan dengan munculnya teknologi yang murah. Penyebaran musik- musik
populer dari mancanegara melalui radio, kaset, dan belakangan melalui televisi,
CD, dan internet semakin meluas jangkauan musik populer ke berbagai lapisan
masyarakat dan wilayah (Purba dan Pasaribu ,2006:69).

Hampir semua ragam musik populer mancanegara bisa hadir dalam
kancah musik populer di Indonesia, sebagai dampak semakin mudahnya
penyebaran musik populer. Namun tidak semua ragam musik populer itu digemari
oleh banyak lapisan masyarakat. Ada yang hanya diminati dalam kurun waktu
tertentu saja dan ada yang dibuat untuk mengikuti kalangan pendengar atau
penonton terbatas atau komunitas khusus seperti musik cha-cha-cha, rumba,
tango, merengue, ska, blues, reggae, rap, punk, hip-hop, hustle,disco, funky,
country dan sebagainya (Purba dan Pasaribu ,2006:70).

Munculnya berbagai ragam musik populer ikut memberi warna
perkembangan musik di Indonesia kendati dari segi jumlah penggemar — baik
penonton maupun pendengar- bervariasi antara satu dengan yang lainnya.
Diantara jenis musik populer yang ada di Indonesia, barangkali yang paling
menonjol adalah musik populer Barat, pop Indonesia (nasional), pop daerah,

dangdut (nasional), dan dangdut daerah (Purba dan Pasaribu ,2006:70-71).
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Dari segi tekstual, terdapat banyak variasi ekspresi dalam teks musik pop
Indonesia. Misalnya, teks nyanyian yang mengekspresikan kebanggaan alam dan
tanah air Indonesi, atau protes terhadapt ketidakadilan. Tetapi porsi terbesar dari
teks lagu pop Indonesia adalah tentang cinta (Purba dan Pasaribu, 2006:73).

Musik pop dibedakan atas musik pop anak-anak dan musik pop dewasa.
Musik pop anak umumnya memiliki bentuk yang lebih sederhana dan memiliki
syair yang lebih pendek. Selain itu, komposisi musiknya tidak terlalu kompleks
dengan rentan nada yang tidak terlalu tinggi maupun terlalu rendah. Tema syair
musik pop anak-anak biasanya berkisar pada hal-hal yang mendidik, seperti
mencintai orang tua, Tuhan, Sekolah, dan Tanah Air. Beberapa musisi dan grup
band pop indonesia antara lain, Titiek Puspa, Chrisye, Katon Bagaskara, Melly
Goeslaw, grup band Peterpan, Ada Band, Kla Project dan sebagainya. Serta
dengan artis indonesia antara lain, Krisdayanti, Ari laso, Ruth Sahanaya, dan lain-
lain (http://id.wikipedia.org/wiki/Musik_populer diunduh 5 februari 2015 pukul
05.13).

2.8 Cipta Lagu

Cipta menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kemampuan pikiran
untuk mengadakan sesuatu yg baru,memusatkan pikiran (angan- angan) untuk
mengadakan  sesuatu, membuat (mengadakan) sesuatu yang baru.

(http://kbbi.web.id/cipta 5 februari 2015 pukul 21.09). Sedangkan lagu menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ragam suara yang memiliki irama

(nyanyian) (http://kbbi.web.id/lagu 5 februari 2015 pukul 21.09). Berdasarkan

definisi diatas cipta lagu dapat diartikan kemampuan pikiran untuk membuat


http://kbbi.web.id/cipta
http://kbbi.web.id/lagu
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sebuah karya seni dari bunyi- bunyian yang memiliki irama dan belum pernah ada
sebelumnya.
2.9  Unsur- Unsur Musik

Dalam mencipta lagu, ada baiknya kita perlu mengetahui unsur- unsur
musik didalamnya terlebih dahulu. Pemahaman unsur- unsur musik diperoleh
melalui pengajaran teori musik dasar. Dengan mengetahui unsur- unsur yang ada
di dalam musik, penciptaan lagu akan terasa lebih mudah. Unsur- unsur musik
dalam lagu menurut Jamalus (1988:1) yaitu : irama, melodi, notasi harmoni, lirik,
bentuk/ struktur lagu, dan ekspresi.
1. lIrama

Menurut Jamalus (1988:7) irama adalah urutan rangkaian gerak yang menjadi
unsur dasar dalam musik dan tari. Irama dalam musik terbentuk dari sekelompok
bunyi dan diam dengan bermacam- macam lama waktu atau panjang pendeknya,
membentuk pola irama, bergerak menurut pulsa dalam ayunan birama. Secara
singkat irama adalah pola panjang pendek bunyi dalam lagu. Istilah asing irama
adalah rhythm,yang diterjemahkan ritme atau ritmis.

Irama secara populer adalah adanya unsur- unsur dalam musik pembagian
berlangsungnya waktu yang memberi pernyataan hidup kepada musik. Irama
membuat musik terasa mempunyai gerak. lrama dapat dirasakan, kadang- kadang
dirasakan dan didengar, atau dirasakan dan dilihat, atau pun dirasakan didengar

serta dilihat (Jamalus, 1988: 8)
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Gambar. 2.1 Contoh irama
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2. Melodi

Pada waktu seseorang menyanyikan sebuah lagu, ia menyanyikan syair lagu.
Tinggi rendahnya syair lagu yang dinyanyikan sesuai titinada- titinada dari notasi
lagu tersebut. Panjang pendeknya suku kata, dan kata dari syair lagu bergantung
pada nilai titinada- titinada dan tanda istirahat dalam notasi lagu. Singkatnya syair
lagu dinyanyikan sesuai melodi (Joseph,Wagiman 2010:64).

Susunan rangkaian nada yang terdengar berurutan serta berirama, dan
mengungkapkan suatu gagasan disebut melodi (Jamalus, 1988:16). Secara singkat
melodi adalah lagu pokok dalam musik. Jadi melodi adalah susunan rangkaian
nada yang terdengar berurutan serta berirama, mengungkapkan suatu gagasan dan
dituliskan dalam dalam bentuk notasi.

! Gambar. 2.2 Contoh Melodi
/)l

Soprano Solo ég —'i'-'-'—a ,—m o 5'

1T

3. Notasi

Menurut (Joseph, Wagiman, 2010:6), Kata Notasi berasal dari notation
(Inggris) yang artinya antara lain dalah angka- angka. Notasi musik dalam bahasa
Indonesia sering disebut not musik. Notasi adalah sistim penulisan lagu,
sedangkan not adalah satuan dari sistim penulisan tersebut. Notasi dalam musik
dibagi menjadi dua yaitu : notasi musik angka dan notasi musik balok (Joseph,

Wagiman, 2010:12).
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1. Notasi Angka
Notasi musik angka yang disingkat menjadi not angka yaitu not musik
yang berupa angka (Joseph, Wagiman, 2010:12).

Gambar. 2.3 Contoh notasi angka

1 2 3 4 5 6 7 0
Do | Re | Mi | Fa | Sol | La | i Istirahat
(diam)

2. Notasi Balok

Istilah notasi yang lain adalah notasi musik umum yang sering disebut
notasi paranada atau notasi balok. Notasi musik umum dipakai diseluruh
dunia. Karena itu notasi musik umum juga disebut notasi musik international
(Joseph, Wagiman, 2010:19). Symbol atau tanda untuk menyatakan tinggi
rendahnya suara yang diwujudkan dengan gambar. Selain itu juga ada tanda
diam, tanda diam adalah bentuk tertulis berupa tanda tertentu dari istirahat
(Joseph, Wagiman, 2010:20). Jadi notasi balok adalah symbol- symbol yang

digunakan untuk menyatakan tinggi rendahnya nada dalam bentuk gambar.

Gambar. 2.4 Contoh notasi balok C = Do
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Gambar.2.5 Contoh tanda diam dalam notasi balok
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Harmoni atau paduan nada ialah bunyi gabungan dua nada atau lebih, yang

berbeda tingginya dan kita dengar serentak. Dasar dari paduan nada ini adalah

trinada (Jamalus, 1988:30). Trinada adalah bunyi gabungan tiga nada yang

terbentuk dari salah satu nada dengan terts dan kuinnya, atau dikatakan juga terts

bersusun. Trinada diberi nomor dengan angka Romawi sesuai dengan tingkat

kedudukan nada dasarnya dalam tangga nada atau yang lebih dikenal dengan

sebutan akord. Angka Romawi besar menunjukkan trinada atau akord Mayor, dan

angka Romawi Kecil menunjukkan trinada akord minor (Jamalus, 1988:30).

Gambar. 2.6 Contoh Trinada Akor dalam Notasi Balok
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Tabel. 2.1 Contoh Trinada Akor

Tingkat Akor Nama Paduan Nada Keterangan
| Tonika Cl-E1-G1 C Mayor
I Supertonika D1-F1-Al d minor
Il Median E1-G1-B1 e minor
v Subdominan F1-A1-C2 F Mayor
V Dominan G1-B1-D2 G Mayor
VI Subdominan Al-C1-E2 a minor
VIl Leading Not B1-D1-F2 b diminished
5. Lirik

Lirik menurut Sugiyanto (2004:131) secara sederhana adalah kata- kata yang
tersusun bermakna dalam sebuah lagu. Lirik pada lagu tidak hanya berperan
sebagai pelengkap lagu tetapi juga sebagai bagian penting lagu yang menentukan
tema lagu, karakter dan misi lagu itu. Untuk mengetahui makna itu Kkita harus
merasakan irama, melodi, harmoni, dan suara vocal serta isi lirik dengan
menyanyikan dan mendengarkan lagu.

Contoh lirik lagu Kaulah Segalanya, Ruth Sahanaya
*Kaulah segalanya untuk ku
Kaulah curahan hati ini
Tak mungkin ku melupakan mu
Tiada lagi yang ku harap
Hanya kau seorang..
2.10 Bentuk Lagu
Jika kita memperhatikan sebuah lagu, kita akan menjumpai lagu tersebut
memiliki bagian- bagian yang sama, hampir sama atau sama sekali berbeda antara

bagian satu dengan bagian yang lain. Faktor inilah yang memberikan bentuk atau
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corak lagu. Menurut Jamalus (1988:35) struktur lagu ialah susunan serta
hubungan antara unsur- unsur musik dalam suatu lagu sehingga menghasilkan
suatu komposisi atau lagu yang bermakna. Sedangkan menurut Prier (2013:2)
bentuk musik ialah ide yang nampak dalam pengolahan/ susunan semua unsur
musik dalam sebuah komposisi (melodi, irama, harmoni dan dinamika). Bentuk
musik atau lagu dapat dapat diartikan sebagai susunan unsur- unsur musik yang
diolah menjadi sebuah komposisi. Menurut (Prier, 2013:5) berdasarkan jumlah
kalimat, maka bentuk lagu dibagi menjadi bentuk lagu satu bagian, bentuk lagu
dua bagian, dan bentuk lagu tiga bagian.
1. Bentuk lagu satu bagian

Bentuk lagu satu bagian ini adalah bentuk lagu dengan satu kalimat saja. Lagu
yang berbentuk satu bagian saja sangat terbatas jumlahnya.

Gambar. 2.7 Contoh bentuk lagu satu bagian
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Lagu Bagimu Negeri berbentuk A (a a’) : artinya frase 1 (a) ditirukan/ diulang
dengan variasi dalam frase 2 (a’). Adanya variasi maka ditulis menjadi a’. kode A

(a a’) berarti lagu ‘Bagimu Negeri’ terdiri dari satu kalimat saja, maka diberi kode
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A. Namun karena frase 1 dan frase 2 hampir sama, kode A tadi dilengkapi dengan
adan a’ menjadi : A (aa’).
2. Bentuk Lagu Dua Bagian
Bentuk lagu dua bagian adalah bentuk lagu dengan dua kalimat musik, yaitu
misal kalimat A dan Kalimat B. Kalimat A merupakan kalimat pertanyaan dan
kalimat B adalah kalimat jawaban.
Gambar. 2.8 Contoh Bentuk Lagu Dua Bagian
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Lagu “Tasku Yang Baru” terdiri atas dua kalimat musik. Kalimat pertama
tidak sama atau kontras dengan kalimat kedua. Bentuk kalimat pertama disebut A.
bentuk kalimat kedua disebut B. kalimat A terdiri dari frase al dan a2 sedagkn
kalimat b terdiri dri frase bl dan b2. Bentuk komposisi lagu “Tasku Yang Baru”
ini adalah AB, terdiri atas dua bagian. Bentuk lagu dua bagian ini disebut biner
(Jamalus, 1981:77).

3. Bentuk lagu bentuk tiga bagian
Bentuk lagu tiga bagian adalah bentuk lagu dengan tiga kalimat musik.

Dibawah ini merupakan contoh lagu tiga bagian dengan kalimat A B A.
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Gambar. 2.9 Contoh Bentuk Lagu Tiga Bagian
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Lagu “Kelap- Kelip Bintang Kecil” terdiri atas tiga kalimat musik. Kalimat
musik pertama disebut A. Didalam kalimat A terdapat dua frase yakni frase al
dan a2. Kalimat musik kedua kontras dengan kalimat musik pertama, disebut B.
Kalimat B memiliki dua frase yakni frase b1 dan b2. Kalimat musik ketiga sama
betul atau repetisi dari kalimat pertama disebut A juga. Didalamnya terdapat dua
buah frase yakni frase al dan a2. Bentuk komposisi lagu ini adalah A B A.
Bentuk lagu yang terdiri atas tiga bagian ini disebut terner (Jamalus, 1981:78).
Frase b2 juga merupakan repetisi dari frase b1l.

Menurut Prier (2013:2) unsur- unsur dalam bentuk/ struktur lagu meliputi :

1. Kalimat/ Periode
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Menurut Prier (2013:2) kalimat atau periode merupakan sejumlah ruang
birama (biasanya 8 atau 16 birama) yang merupakan satu kesatuan. Kesatuan ini
nampak pada akhir kalimat : disitu timbul kesan ‘selesailah sesuatu’ karena disini
melodi masuk dalam satu nada akor Tonika ; namun lagunya juga dapat
bermodulasi ke akor lain.

Gambar. 2.10 Contoh Kalimat/Periode

I im IV V | \Y v v
Frase 1 ‘...motifl..... }...motifZ ........ motif 3..... ‘ motif 4. .. ‘
Kalimat I \/ im IV vim 'V I(Tonika)
Frase 2 }..motif 5..... l...motif 6... l ........ motif 7...‘..motif 8... ‘

Menurut Prier (2013:2) sebuah kalimat musik/ periode biasanya terdiri dari
dua anak kalimat/ frase yakni anak kalimat depan / frase anteseden dan anak
kalimat belakang/ frase konsekuen. Frase anteseden biasanya diakhiri dengan
akord Dominan (V) sedangkan frase konsekuen diakhiri dengan akord Tonika (1).

1. Anak kalimat pertanyaan/ anak kalimat depan/ frase anteseden

Setengah kalimat pertama biasanya disebut ‘pertanyaan’ atau ‘kalimat
depan’ karena ia berhenti dengan nada yang mengambang, maka dapat

dikatakan dengan ‘koma’ dan umumnya disini terdapat akor Dominan (V)

(Prier, 2013:2). Kesan yang timbul seperti belum selesai dan masih ada

lanjutannya.
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Gambar. 2.11 Contoh Frase Anteseden
Akor I v ii VIV i IV V (Dominan)

Frase 1 .'..motifl..... J.motif 2.......

.motif3.....’motif4... ‘
2. Anak kalimat jawaban/ anak kalimat belakang/ frase konsekuen

Setengah kalimat kedua biasanya disebut ‘jawaban’ atau ‘kalimat
belakang’ karena ia melanjutkan ‘pertanyaan’ dan berhenti dengan ‘titik’ atau

akor Tonika (I). Kesan yang timbul adalah seperti “selesailah sesuatu” (Prier,

2013:2).
Gambar. 2.12 Contoh Frase Konsekuen
Akor I v ii VIV i V I (Tonika)
Frase 1 ' ...motifl..‘.. ....motif2.{ ..... motif3..‘...motif4..‘.
2. Motif Lagu

Menurut Prier (2013:2) motif lagu adalah unsur lagu yang terdiri dari
sejumlah nada yang dipersatukan dengan suatu gagasan atau ide. Kumpulan motif
disebut dengan frase. Motif dapat dimaknai sebagai kata- kata dalam lagu yang
membentuk anak kalimat atau frase. Karena merupakan unsur lagu, maka sebuah
motif biasanya diulang- ulang dan diolah- olah. Motif lagu dapat memenuhi satu
atau dua ruang birama seperti contoh motif dibawah ini.

Gambar 2.13 Contoh motif
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3. Titik
Perhentian diakhir kalimat pada nada yang biasanya ditahan pada hitungan

berat dan disertai dengan akor Tonika. Kesan yang timbul disini adalah ‘selesailah

sesuatu’ (Prier, 2013:3).

Gambar. 2.14 Contoh kalimat yang berakhir dengan titik

Akor | v ii VIV i v V
Frase 1 ' .motif 1..... .| .motif 2....... .motif 3...m‘otif4. .. ‘
Akor I v ii VIV i V I (Tonika)
Frase 1 ' .motif 1’ ....motif2...{ ..... motif3..‘...motif4..‘.
4. Koma

Perhentian ditengah kalimat pada akhir pertanyaan pada nada yang biasanya
ditahan dan disertai dengan akor Dominan (jarang dengan akor Subdominan).
Kesan yang timbul disini adalah kalimat belum selesai, masih dinanti selanjutnya
(Prier, 2013:4)

Gambar. 2.15 Contoh kalimat yang berakhir dengan koma

Akor I v i VIV i IV \Y
Frase 1 .'..motifl..... .‘..motif2 ....... ymotif&....’motif4... ‘
Akor I v I VIV i V V (Dominan)
Frase 1 .'..motifl..... .{..motif2 ....... ymotif3.....’motif4... ‘
5. Ekspresi

Menurut Jamalus (1988:38) ekspresi adalah ungkapan untuk menunjukkan

emosi dalam suatu lagu yang bersifat menyatakan perasaan dengan cara
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mengadakan perubahan pada volume, tempo, dan keras lunaknya suara. Yang
termasuk ekspresi adalah :
1. Tanda Tempo

Dalam sebuah lagu, tempo menyatakan cepat atau lambatnya lagu tersebut
dinyanyikan (Jamalus,1988:38). Tanda tempo biasanya ditulis di sebelah kiri atas
teks dan berlaku untuk keseluruhan lagu, tetapi, sering kali juga terjadi perubahan
tempo di tengah-tengah nyanyian yang dinyatakan dengan istilah tertentu,
misalnya, rittennutto yang artinya, makin lama makin lambat. Secara garis besar
terdapat tiga tempo utama yakni lambat, sedang, dan cepat. Ketiga jenis tempo ini,
merupakan dasar perkembangan jenis-jenis tempo yang lain. Berikut ini adalah
contoh tanda tempo :
Lambat

1. largo, largamente : luas, lebar

2. largissimo : sangat lebar, sangat perlahan-lahan
3. lemo : lambat menarik-narik, merana
4. Adagio : lambat, perlahan-lahan
5. Graver : berat, sangat lambat, nikmat dan berat
6. Larghetto . lambat tetapi lebih cepat dari pada largo
Sedang
1. Andante : tempo berjalan-jalan
2. Andantino : sedikit lebih cepat dari pada andante
3. Moderato : sedang, juga merupakan singkatan dari allegro moderato

4. Allegretto : agak ramai, ringan agak cepat



Cepat
1. Allegro : cepat
2. Allegro con brio : ramai dan suka hati
3. Allegro con fuoco : berapi-api, menyala-nyala
4. Allegro con spiriot : ramai dan bersemangat
5. Presto . cepat
6. Prestissimo : ramai dan bersemangat
7. vivace, vivo : ramai, suka hati

2. Tanda Dinamika
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Dinamika adalah tanda yang berkaitan dengan keras atau lembutnya volume

suara, atau keras lunaknya serta perubahan- perubahan dalam keras lunaknya

dalam suara itu (Jamalus, 1988:39). Dinamika merupakan unsur yang sangat

penting dalam ekspresi musik, oleh karena dinamika mencerminkan emosi yang

menjiwai musik. Emosi yang lembut, terharu, damai, tenang akan terungkap di

dalam alunan musik yang lembut atau emosi yang sedang membara, marah,

gelisah, semangat, atau dinamis akan diungkapkan dengan alunan musik yang

keras dan kuat.

Tanda dinamika

pp . singkatan dari pianissimo
P . singkatan dari piano
wP . singkatan dari mezzopiano
PP . singkatan dari pianissimo possible

I . singkatan dari forte

. sangat lembut

. lembut

. setengah lembut
. paling lembut

. kuat, keras
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: singkatan dari fortissimo . keras sekali
fr ingk dari fortissi k kali
Frr . singkatan dari fortefortissimo . lebih keras dari Fr
mf . singkatan dari mezzo forte . sedang, cukup keras
- : crescendo : menjadi lebih keras
————"":decrescendo : menjadi lebih lembut

2.11 Kreativitas

Kreativitas ( creativity = creative + activity ) bermakna aktivitas kreatif.
Kata kreatif berasal dari kata create bahasa latin yang berarti mencipta (Martopo,
2006: 213). Mencipta dapat diartikan membuat sesuatu yang baru, dalam hal ini
dapat berupa karya cipta seni atau karya yang lain yang bersifat inovatif dan unik.
Kreativitas adalah kegiatan menyusun kembali unsur-unsur musik yang telah
dikuasai anak, menjadi satu lagu asli (Mack,2002:7). Kreativitas adalah proses
dalam mengembangkan sesuatu yang baru atau unik (Martopo, 2006:213).

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah
kegiatan menyusun kembali berbagai ide untuk membentuk sesuatu yang baru
dengan kekuatan pemikiran agar menjadi sesuatu yang lebih inovatif, unik dan
menarik dari sebelumnya. Menurut Ughsari (2005:4) Kreatifitas memiliki ciri-ciri,
antara lain:

1. Unik
Unik artinya tidak seperti biasanya, ada yang berbeda baik pemikiran maupun

karya yang dihasilkan (Echols, 2005:1247).



46

2. Baru

Membuat karya baru dari belum ada menjadi ada atau sebuah komposisi baru
yang dibangun dari ide-ide lama (Echols, 2005:12).
3. Menarik

Karya cipta dapat dinikmati, harmonis, sehingga punya daya tarik (Echols,
2005:603).
4. Orisinalitas

Pemikiran atau karya yang dihasilkan benar-benar merupakan hasil cipta rasa
dan karsa sendiri (asli / orisinal) (Echols, 2005:701).
5. Inovatif

Penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada / yang sudah dikenal
sebelumnya (Echols, 2005:435) dapat diartikan juga adanya pembaharuan
terhadap karya, adanya perubahan yang positif tentang hasil karya yang pernah
ada.
2.12 Mata Pelajaran Seni Budaya

Pemerintah dalam Permendiknas Rl No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dalam standar kompetensi dan
kompetensi dasar SMA-MA mengemukakan bahwa Pendidikan Seni Budaya
memiliki sifat multilingual, multidimensional, dan multikultural. Multilingual
bermakna pengembangan kemampuan mengekspresikan diri secara kreatif dengan
berbagai cara dan media seperti bahasa rupa, bunyi, gerak, peran dan berbagai
perpaduannya. Multidimensional bermakna pengembangan beragam kompetensi

meliputi konsepsi (pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi), apresiasi, dan
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kreasi dengan cara memadukan secara harmonis unsur estetika, logika,
kinestetika, dan etika. Sifat multikultural mengandung makna pendidikan seni
menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap beragam
budaya Nusantara dan mancanegara. Dalam pendidikan seni budaya, aktivitas
berkesenian harus menampung kekhasan tersebut yang tertuang dalam pemberian
pengalaman mengembangkan konsepsi, apresiasi, dan kreasi. Semua ini diperoleh
melalui upaya eksplorasi elemen, prinsip, proses, dan teknik berkarya dalam
konteks budaya masyarakat yang beragam.

Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan
adalah pendidikan yang memiliki peranan dalam pembentukan pribadi peserta
didik yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan anak
dalam mencapai multikecerdasan yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal, visual
spasial, musikal, linguistik, logik matematik, naturalis serta kecerdasan adversitas,
kecerdasan kreativitas,kecerdasan spiritual dan moral, dan kecerdasan emosional.

Tujuan mata pelajaran Seni Budaya adalah agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut :

1. Memahami konsep dan pentingnya seni budaya

2. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya

3. Menampilkan kreativitas melalui seni budaya

4. Menampilkan peran serta dalam seni budaya dalam tingkat lokal, regional,

maupun global.
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2.13 Kerangka Berpikir

Strategi Pembelajaran Cipta Lagu Populer Kelas XII
SMAN 2 Temanggung Tahun Pelajaran 2014/2015

l

Strategi pembelajaran ekspositori, inkuiri, kooperatif. Metode
pembelajaran metode proyek, penugasan, diskusi, demonstrasi,
ceramabh, tanya jawab, dan latihan (drill)

|

Input Proses Output
Kondisi awal siswa / Pembelajaran cipta lagu \ 4 Siswa dapat )
masih awam dan belum populer dengan menciptakan karya-
dapat menciptakan menggunakan strategi karya kreatif dan
karya pembelajaran membuatnya dalam
ekspositori, inkuiri, bentuk mp3 dan
kooperatif. Metode mp4
pembelajaran metode \ J
proyek, penugasan,
diskusi, demonstrasi,
ceramah, tanya jawab,
dan latihan (drill)

- /

Gambar 2.16 Bagan Kerangka Berpikir

Pada kondisi awal, siswa kelas XII SMAN 2 Temanggung Tahun
Pelajaran 2014/2015 masih awam dan belum dapat menciptakan karya. Dalam
kegiatan pembelajaran cipta lagu populer, guru menerapkan strategi pembelajaran
ekspositori, inkuiri, dan kooperatif serta metode proyek, penugasan, diskusi,
demonstrasi, ceramah, tanya jawab, dan latihan (drill). Setelah guru menerapkan

gabungan strategi dan metode pembelajaran tersebut, siswa kelas X1l SMAN 2
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Temanggung dapat menghasikan karya- karya kreatif dan dapat

mendokumentasikannya dalam bentuk mp3 dan mp4.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:32) secara umum metode penelitian diartikan
sebagai suatu cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
merupakan cara kerja yang sistematis.

Penelitian kualitatif menurut Moleong (2010: 3) adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan
dengan cara dekripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Jenis
pendekatan dalam topik penelitian Strategi Pembelajaran Cipta Lagu Populer
Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Siswa Kelas XII SMA N 2 Temanggung ini
dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu proses
mengamati, mengidentifikasi objek penelitian, pengambilan data, dan analisis
data, menginterpretasi menurut bagian-bagiannya dan kemudian mendeskripsikan
sehingga diharapkan permasalahan penelitian ini dapat terpecahkan (Bogdan dan
Taylor dalam Moleong, 2010: 3).

Peneliti ingin mengetahui strategi pembelajaran guru pada saat kegiatan
pembelajaran cipta lagu populer dengan mengamati interaksi antara guru dan

siswa selama pembelajaran tersebut berlangsung. Peneliti dalam penelitian ini
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mengambil data yang ada dan dibutuhkan untuk melengkapi laporan penelitian.
Data yang akan diambil adalah sejarah singkat tentang sekolah, perangkat
pembelajaran, sarana dan prasarana yang tersedia untuk menunjang kegiatan
pembelajaran seni musik, jumlah siswa kelas XII yang mengikuti pelajaran seni
musik, hasil karya musik siswa, prestasi siswa- siswi SMA N 2 Temanggung,
serta foto saat pembelajaran cipta lagu ini berlangsung.

Penelitian deskriptif digunakan pada penelitian ini dengan tujuan untuk
membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis mengenai strategi
pembelajaran yang diterapkan guru pada pembelajaran cipta lagu populer siswa
kelas X1l SMA N 2 Temanggung. Bagaimana strategi guru mengkondisikan kelas,
bagaimana guru memberikan materi dan mengevaluasi siswa, bagaimana guru
mengajarkan materi dan membimbing siswa agar siswa dapat mengembangkan
kreativitasnya untuk mencipta lagu populer. Semua itu dilakukan secara bertahap
dan memerlukan waktu lebih dari satu tatap muka.

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMA N 2 Temanggung, JI. Pahlawan Kelurahan
Giyanti, Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Sesuai
dengan masalah yang dikemukakan, sasaran penelitian ini adalah guru seni musik
kelas XII dan siswa kelas XII SMA N 2 Temanggung yang mengikuti
pembelajaran cipta lagu populer. Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada tiga
kelas yakni kelas XI1 IPA 2, XII IPS 3, dan XII IPA 1. Pemilihan pada tiga kelas
tersebut didasarkan pada pertimbangan tertentu (purposive) yakni pada jumlah

siswa. Berdasarkan angket peminatan mata pelajaran seni budaya untuk kelas XII,
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kelas XII IPA 2 adalah kelas dengan siswa yang paling banyak mengambil
pelajaran seni musik yakni 15 orang sedangkan kelas XII IPS 3 adalah kelas
dengan jumlah siswa sedang atau menengah yang memilih mata pelajaran seni
musik yakni 13 orang, dan kelas XII IPA 1 adalah kelas dengan jumlah siswa
paling sedikit yang mengambil mata pelajaran seni musik yakni 11 orang. Dalam
rombongan belajar (rombel) tiap angkatan kelas di SMA N 2 Temanggung ini
tidak ada pengelompokan kelas unggulan maupun non unggulan. Jadi semua anak
di setiap kelas memiliki kemampuan yang merata. Diambilnya kelas XII IPA 2,
XII'IPS 3, DAN XII IPA 1 adalah karena kelas tersebut telah mewakili kelas
dengan jumlah siswa paling banyak , sedang, dan paling sedikit serta bertujuan
untuk pemerataan agar data yang diperoleh peneliti lebih lengkap. Hal yang ingin
diketahui peneliti adalah strategi pembelajaran guru, pengelolaan guru terhadap
siswa di dalam kelas, sikap dan respon siswa, serta hasil karya seni siswa berupa
lagu pop.
3.3 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan yakni sejak bulan Desember 2014
hingga April 2015 dengan rincian kegiatan sebagai berikut :
1. Bulan ke- 1 (Desember 2014) yakni pengajuan proposal dan penyusunan
instrumen penelitian
2. Bulan ke- 2, ke- 3, dan ke- 4 (Januari, Februari, Maret 2015) yakni
pengumpulan data melalui observasi sekolah dan pengamatan proses
pembelajaran cipta lagu populer siswa kelas XII di dalam kelas

3. Bulan ke- 5 (April 2015) yakni penyusunan laporan dan hasil penelitian
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Observasi

Adapun observasi ini dilakukan untuk mendapatkan secara langsung data-
data yang dibutuhkan selama berlangsungnya kegiatan yang diamati tersebut.
Selain mengamati kegiatan dari observasi ini, penulis dapat langsung menentukan
orang-orang yang dianggap mampu menjadi narasumber dalam pengumpulan
data-data yang dibutuhkan penulis.

Pengamatan atau observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang
kemudian digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu:

1. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.

2. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan
pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Menurut Buford Junker (dalam Moleong 2010: 176-177) dengan tepat
memberikan gambaran tentang peranan peneliti sebagai pengamat, sebagai
berikut:

1. Berperan serta secara lengkap

Pengamat dalam hal ini menjadi anggota penuh dari kelompok yang
diamatinya. Dengan demikian ia dapat memperoleh informasi apa saja yang
dibutuhkannya, termasuk yang dirahasiakan sekalipun.
2. Pemeran serta sebagai pengamat

Peranan peneliti sebagai pengamat dalam hal ini tidak sepenuhnya sebagai

pemeran serta tetapi melakukan fungsi pengamatan. la sebagai anggota pura-pura,
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jadi tidak melebur dalam arti sesungguhnya. la mengamati objek, interaksi objek
dengan lingkungan, serta timbal balik yang diberikan objek pada lingkungan.
Peranan demikian masih membatasi para subjek menyerahkan dan memberikan
informasi terutama yang bersifat rahasia.
3. Pengamat sebagai pemeran serta

Peranan pengamat secara terbuka diketahui oleh umum bahkan mungkin ia
atau mereka disponsori oleh para subjek. Karena itu maka segala macam
informasi termasuk rahasia sekalipun dapat dengan mudah diperolehnya.
4. Pengamat penuh

Biasanya hal ini terjadi pada pengamatan sesuatu eksperimen di laboratorium
yang menggunakan kaca sepihak (onewayscreen). Peneliti dengan bebas
mengamati secara jelas subjeknya dari belakang kaca sedang subjeknya sama
sekali tidak mengetahui apakah mereka sedang diamati.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis berperan sebagai pengamat penuh
(observasi non partisipan) dengan menggunakan jenis observasi sistematis.
Dengan menggunakan pedoman instrumen pengamatan, peneliti mengamati,
mempelajari, dan memahami lokasi kegiatan pembelajaran seni musik, kondisi
bangunan sekolah, kondisi dan proses latihan di sekolah, dokumen — dokumen
perangkat mengajar digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran cipta lagu
populer, RPP, Kurikulum, Silabus pembelajaran, prestasi yang pernah diraih,
proses pembelajaran cipta lagu populer, dan hasil karya siswa kelas X1l SMA N 2

Temanggung setelah diberi pembelajaran cipta lagu populer.
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3.4.2 Teknik Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewed) atau narasumber yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2010: 186). Pembagian wawancara yang
dikemukakan oleh Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2010: 188)
mengemukakan pembagian wawancara adalah :
1. Wawancara oleh tim atau panel

Wawancara oleh tim berarti wawancara dilakukan tidak hanya oleh satu orang,
tetapi oleh dua orang atau lebih terhadap seorang yang diwawancarai. Jika cara ini
digunakan, hendaknya pada awalnya sudah dimintakan kesepakatan dan
persetujuan dari terwawancara, apakah ia tidak keberatan diwawancarai oleh dua
orang atau lebih. Di pihak lain, seorang pewawancara dapat saja memperhadapkan
dua orang atau lebih yang diwawancarai sekaligus, yang dalam hal ini dinamakan
panel.

2. Wawancara tertutup dan wawancara terbuka (covert and overt interview)

Pada wawancara tertutup biasanya yang diwawancarai tidak mengetahui dan
tidak menyadari bahwa mereka diwawancarai. Mereka tidak mengetahui tujuan
wawancara. Cara demikian tidak terlalu sesuai dengan penelitian kualitatif yang
biasanya berpandangan terbuka. Jadi, dalam penelitian kualitatif sebaiknya
digunakan wawancara terbuka yang para subjeknya tahu bahwa mereka sedang

diwawancarai dan mengetahui pula apa maksud dan tujuan wawancara itu.
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3. Wawancara riwayat secara lisan

Jenis ini adalah wawancara terhadap orang-orang yang pernah membuat
sejarah atau yang membuat karya ilmiah besar, sosial, pembangunan, perdamaian,
dan sebagainya. Maksud wawancara ini ialah untuk mengungkapkan riwayat
hidup, pekerjaannya, kesenangannya, ketekunannya, pergaulannya, dan lain-lain.
Wawancara semacam ini dilakukan sedemikian rupa sehingga terwawancara
berbicara terus-menerus, sedangkan pewawancara duduk mendengarkan dengan
baik diselingi dengan sekali-kali mengajukan pertanyaan.
4. Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan
sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti yang
menggunakan jenis wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis
kerja. Untuk itu pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat. Jenis ini
dilakukan pada situasi jika sejumlah sampel yang representatif ditanyai dengan
pertanyaan yang sama dan hal ini penting sekali. Semua aspek dipandang
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.
Jenis wawancara ini tampaknya bersamaan dengan apa yang dinamakan
wawancara baku terbuka menurut Patton seperti yang dijelaskan di atas.
5. Wawancara Tak Terstruktur

Merupakan wawancara yang berbeda dengan yang terstruktur. Cirinya kurang
diinterupsi dan arbitrer. Wawancara semacam ini digunakan untuk menemukan

informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. Hasil wawancara semacam ini
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menekankan perkecualian, penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran
kembali, pendekatan baru, pandangan ahli, atau perspektif tunggal.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara terbuka agar
narasumber yang diwawancarai benar-benar mengetahui dan menyadari kalau
sedang diwawancarai dan mengetahui pula maksud dan tujuan dari wawancara
tersebut. Untuk mendapat informasi dari objek yang diteliti yaitu strategi
pembelajaran cipta lagu populer pada mata pelajaran seni budaya, maka peneliti
menggunakan wawancara terstruktur kualitatif. Hasil wawancara untuk penelitian
strategi pembelajaran cipta lagu populer pada mata pelajaran seni budaya berupa
data tertulis dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan
sebelumnya.

Hal- hal yang ditanyakan kepada kepala sekolah vyaitu, sejarah
didirikannya sekolah, kapan diadakannya pembelajaran seni budaya, kurikulum
yang digunakan di sekolah, prestasi siswa di bidang seni, dan sarana prasarana
yang disediakan sekolah untuk menunjang kegiatan pembelajaran musik.

Hal- hal yang diwawancarakan kepada guru mata pelajaran seni budaya
meliputi, kapan diadakannya pembelajaran seni budaya, kapan mulai diadakannya
pembelajaran cipta lagu populer, cara guru memberikan materi yang diajarkan,
sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran, cara yang digunakan guru dalam
membimbing siswa selama pembelajaran, strategi dan metode apa saja yang
digunakan, presentase antara pemberian teori dengan praktek, cara memotivasi
siswa, karya yang dihasilkan, sistem evaluasi pembelajaran, kendala- kendala

yang dialami selama proses pembelajaran. Wawancara dilakukan untuk
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memahami bagaimana proses kegiatan pembelajaran cipta lagu populer dan
strategi yang diterapkan guru dalam pembelajaran tersebut.

Hal- hal yang diwawancarakan kepada siswa yaitu alasan siswa memilih
mata pelajaran seni musik, motivasi siswa, respon siswa terhadap guru saat
menyampaikan materi,cara- cara guru mengkondisikan siswa, cara- cara guru
mengatur kelompok dalam pembelajaran, bagaimana proses pembuatan karya, apa
saja kendala yang dihadapi, bagaimana cara mengatasi kendala tersebut, fasilitas
apa yang disediakan sekolah untuk menunjang kegiatan pembelajaran cipta lagu
populer, kesan selama mengikuti pembelajaran cipta lagu populer.

3.4.3 Teknik Studi Dokumen

Teknik studi dokumen adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori,
dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian (Sugiyono, 2009: 181). Tujuan dokumentasi pada penelitian ini yaitu
mengumpulkan data dalam penelitian strategi pembelajaran cipta lagu populer
pada mata pelajaran seni budaya siswa kelas XIlI Tahun Pelajaran 2014/2015 di
SMA N 2 Temanggung.

Data dokumentasi yang akan dicari pada penelitian ini berupa data prestasi
siswa, struktur organisasi sekolah, sarana dan prasana penunjang pembelajaran
cipta lagu populer, hasil cipta lagu populer siswa dan foto-foto kegiatan
pembelajaran cipta lagu populer di SMA N 2 Temanggung. Dengan teknik
dokumentasi ini dimaksudkan agar data yang terkumpul lebih lengkap dan jelas

sehingga mudah mengerti dan dipahami.
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3.5 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan (trustwothiness) data dalam penelitian
kualitatif diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Moleong (dalam Sumaryanto 2010:
113), menyarankan empat kriteria yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan
data, yaitu uji kredibilitas/ kriterium derajat kepercayaan (credibility), uji
transferabilitas/ keteralihan (transferability), uji kebergantungan/ dependabilitas
(dependability), dan uji konfirmabilitas/kepastian (confirmability).

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah memakai uji kredibilitas/ kriterium derajat kepercayaan (credibility).
Kriterium ini berfungsi untuk : (1) melaksanakan inkuiri sedemikian rupa
sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat tercapai. (2) Mempertunjukan
derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti
pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Kriteria derajat kepercayaan menuntut
suatu penelitian kualitatif agar dipercaya oleh pembaca yang kritis dan dapat
dibuktikan oleh orang-orang yang menyediakan informasi yang dikumpulkan
selama penelitian berlangsung (Sumaryanto 2010: 113). Dalam penelitian ini uji
kredibilitas yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi data. Peneliti
melakukan triangulasi data dengan cara mengklarifikasikan kembali (cross check)
data hasil wawancara kepada narasumber yaitu kepala sekolah, guru pengampu
mata pelajaran seni musik kelas XIllI, serta siswa kelas XII IPA 2, XII IPS 3, dan

XII'IPA 1 di SMA N 2 Temanggung yang mengambil mata pelajaran seni musik.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain (Bogdan dan Biklen dalam Moleong, 2010: 248).

Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data-data yang
terkumpul melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan yang
dianggap dapat menunjang dalam penelitian ini untuk diklarifikasikan dan
dianalisis berdasarkan kepentingan penelitian. Hasil analisis data tersebut
selanjutnya disusun dalam bentuk laporan dengan teknik deskriptif analisis yaitu
dengan cara mendeskripsikan keterangan-keterangan atau data-data yang telah
terkumpul dan dianalisis berdasarkan teori-teori yang ada.

Menurut Miles dan Huberman (dalam Sumaryanto 2010:104), analisis data
terdiri atas tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan/verifikasi.

Pengumpulan .| Penyajian
Data - Data
A
v /
Reduksi
data
\ 4
Kesimpulan

Gambar 3.1 Komponen — komponen Analisis Data
Sumber : Analisis Data Kualitatif Miles dan Huberman (dalam Sumaryanto
2010:104)
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3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data yaitu perincian data. Data yang diperoleh di lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dilakukan pencatatan secara teliti
dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti terjun ke lapangan,
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Menurut Sugiyono (2009:92)
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Dalam penelitian ini pola
dan tema penelitian adalah meneliti strategi pembelajaran cipta lagu populer pada
mata pelajaran seni budaya siswa kelas XII SMA N 2 Temanggung, dengan
tujuan untuk mengumpulkan data dan memilih data yang telah diperoleh untuk
dibahas pada hasil penelitian.
3.6.2 Penyajian Data

Pada penelitian kualitatif, bentuk penyajian data dengan teks yang bersifat
naratif merupakan cara yang paling sering digunakan. Dalam tahap ini data diatur
dan dikelompokkan sesuai dengan jenis data yang masuk. Hal tersebut akan
memudahkan dalam menyajikan data-data yang diperoleh mengenai strategi
pembelajaran cipta lagu populer pada mata pelajaran seni budaya kelas XII SMA
N 2 Temanggung.
3.6.3 Verifikasi Data (penarikan kesimpulan)

Verifikasi merupakan proses perumusan makna dari hasil penelitian yang

diungkapkan dengan kalimat yang singkat padat dan mudah dipahami, serta
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dilakukan dengan cara berulangkali melakukan peninjauan mengenai kebenaran
dari penyimpulan itu. Kesimpulan yang dikemukakan bersifat sementara dan akan
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten di lapangan, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono,
2009: 345). Sehubungan dengan hal itu, maka dalam penelitian ini data yang
diperoleh peneliti di lapangan yang meliputi data proses pembelajaran, perangkat
pembelajaran, materi pembelajaran, media dan sarana prasarana pembelajaran,
wawancara dengan narasumber, dan lain sebagainya digunakan untuk menarik
kesimpulan mengenai strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran cipta
lagu populer pada mata pelajaran seni budaya siswa kelas XII SMA N 2

Temanggung Tahun Pelajaran 2014/2015.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan oleh peneliti dalam bab IV,
maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran cipta lagu populer pada mata
pelajaran seni budaya siswa kelas XII SMAN 2 Temanggung tahun pelajaran
2014/2015 melalui 8 tahap. Tahapan tersebut adalah menentukan tema karya dan
lirik, menentukan melodi dan komposisi akord, menentukan bentuk lagu,
menentukan pola irama iringan, memilih instrumen musik dan warna suara
instrument musik yang dibutuhkan, memperagakan ke dalam bentuk band,
melakukan rekaman (recording) dan membuat video klip pada karya musik pop
masing- masing. Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran
cipta lagu populer pada mata pelajaran seni budaya siswa kelas XII SMAN 2
Temanggung tahun pelajaran 2014/2015 menggunakan gabungan 3 strategi dan 7
metode pembelajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi
pembelajaran  ekspositori, inkuiri, dan kooperatif. Sedangkan metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode proyek, metode penugasan, metode
diskusi, metode demonstrasi, metode tanya jawab, metode latihan, dan metode

ceramah.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 1V, peneliti

memiliki beberapa saran agar pembelajaran cipta lagu populer siswa kelas XII

SMA N 2 Temanggung dan pembelajaran musik pada jenjang SMA/SMK/MA

semakin baik dari tahun- ke tahun. Adapun saran yang dapat dikemukakan

peneliti adalah sebagai berikut :

5.2.1

5.2.1

5.2.2

5.2.3

5.24

Guru musik di SMA/SMK/MA disarankan untuk menggunakan strategi
pembelajaran ekspositori, inkuiri, dan kooperatif serta menggunakan
metode proyek, metode penugasan, metode diskusi, metode demonstrasi,
metode tanya jawab, metode latihan, dan metode ceramah agar siswa dapat
menyerap materi dan mengembangkan potensinya dengan maksimal.

Guru musik di SMAN 2 Temanggung harus lebih menambah materi
tentang teori musik agar siswa tidak merasa kesulitan ketika menuliskan
notasi lagu pop ciptaannya.

Melihat bobot pembelajaran yang berat dan kesibukan siswa kelas XII
menjelang UN, pembelajaran cipta lagu populer dapat diberikan di
semester satu.

Adakalanya guru memberikan pembelajaran cipta lagu menggunakan
genre selain Pop untuk menambah pengalaman dan kreativitas siswa.
Sekolah perlu menyediakan LCD proyektor di dalam ruang musik agar
guru lebih mudah dalam menyampaikan materi dan siswa merasa lebih

paham.
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Lampiran 4
INSTRUMEN PENELITIAN STRATEGI PEMBELAJARAN CIPTA
LAGU POPULER PADA MATA PELAJARAN SENI BUDAYA SISWA

KELAS X1l SMAN 2 TEMANGGUNG TAHUN PELAJARAN 2014/2015

1. Pedoman Observasi

Hal- hal yang perlu dilakukan observasi dalam penelitian ini meliputi :

1. Lokasi dan lingkungan SMA Negeri 2 Temanggung.

2. Perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru seni musik SMA
Negeri 2 Temanggung.

3. Proses pembelajaran cipta lagu populer.

4. Komponen pembelajaran cipta lagu populer.

5. Data siswa kelas XI1I yang mengikuti pembelajaran cipta lagu populer.

6. Hasil karya musik siswa- siswi kelas XI1I berupa lagu populer.

7. Kelengkapan sarana dan prasarana yang disediakan SMA Negeri 2
Temanggung untuk menunjang pembelajaran cipta lagu populer.

8. Susunan organisasi guru dan karyawan SMA Negeri 2 Temanggung.

9. Prestasi siswa- siswi SMA Negeri 2 Temanggung.
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Lampiran 5

2. Pedoman Wawancara

2.1 Wawancara dengan Kepala Sekolah

1. Bagaimana sejarah singkat mengenai SMAN 2 Temanggung?

2. Sejak kapan Bapak/Ibu menjadi Kepala Sekolah di SMAN 2 Temanggung?

3. Berapa jumlah guru yang mengampu mata pelajaran di SMAN 2
Temanggung?

4. Sejak kapan ada pelajaran seni musik di SMAN 2 Temanggung?

5. Pelajaran seni musik diberikan di kelas berapa?

6. Berapa jumlah murid tiap kelas?

7. Prestasi apa saja kah yang pernah diraih SMAN 2 Temanggung di bidang seni
musik?

8. Menurut Bapak, bagaimana pembelajaran seni musik di SMAN 2
Temanggung? Bagus atau tidak?

9. Apakah sarana dan prasarana yang disediakan sekolah sudah memenuhi
standar pembelajaran di SMAN 2 Temanggung?

10. Kurikulum apa yang dipakai di SMAN 2 Temanggung?

11. Apakah setiap tahun ada penambahan fasilitas untuk menunjang kegiatan
pembelajaran terutama pembelajaran musik di SMAN 2 Temanggung?

2.2 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Seni Musik

1. Apa latar belakang Bapak?

2. Apa latar belakang pendidikan Bapak?

3. Bagaimana pengalaman Bapak dalam mengajar seni musik?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Dari mana sajakah Bapak belajar tentang musik?

Di sekolah ini Bapak mengajar musik kelas berapa saja?

Materi apa saja yang Bapak berikan di tiap angkatan?

Adakah persiapan sebelum mengajar?

Pembelajaran cipta lagu ini diberikan dikelas berapa? Mengapa?

Mengapa dipilih aliran musik pop sebagai media berkreasi siswa?

Metode apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran cipta lagu populer di
kelas XII ini?

Strategi pembelajaran apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran cipta lagu
populer di kelas XI1 ini?

Dari manakah Bapak mendapatkan materi dan bahan untuk mengajar
pembelajaran cipta lagu populer di kelas XI1I ini?

Materi apa saja yang Bapak berikan selama pembelajaran cipta lagu populer
ini?

Berapa jam pembelajaran seni musik ini dalam satu minggu?

Bagaimana proses/ tahapan siswa dalam mencipta lagu populer?

Berapa lama waktu siswa dalam membuat karya?

Kelas berapakah yang memiliki karya- karya yang kreatif?

Berapa persentase antara teori dan praktek yang Bapak berikan selama
pembelajaran cipta lagu populer ini?

Apa kendala yang dialami siswa dan Bapak selama pembelajaran cipta lagu

populer ini?



20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.
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Menurut Bapak, apakah standar pembelajaran seni musik yang seperti ini
tidak terlalu tinggi untuk sekolah formal pada umumya di Kabupaten
Temanggung?

Apakah pembelajaran cipta lagu ini tidak memberatkan kelas XII mengingat
kelas XII ada tuntutan UN, UAS, dan Ujian Praktek?

Bagaimana manajemen waktu yang Bapak lakukan untuk pembelajaran cipta
lagu ini?

Apa motivasi yang Bapak berikan agar siswa tetap bersemangat dalam
pembelajaran cipta lagu ini?

Melihat materi yang berat, jika KBM pada jam resmi tidak mencukupi kapan
saja Bapak melakukan jam pelajaran tambahan untuk pembelajaran cipta lagu
populer ini?

Adakah pihak lain yang membantu dalam pelaksanaan pembelajaran cipta
lagu populer ini?

Bagaimanakah evaluasi yang dilakukan Bapak pada setiap tahapan yang telah
dilalui siswa dalam pembelajaran cipta lagu populer ini?

Apa harapan Bapak terhadap pembelajaran cipta lagu populer yang Bapak
berikan di kelas XI1I ini?

Apa harapan Bapak terhadap pembelajaran seni musik di SMA/MA pada

umumnya?

2.3 Wawancara dengan Tenaga Administrasi

1.

2.

Selamat Pagi, maaf dengan Bapak/Ibu siapa?

Ada berapa jumlah guru dan karyawan (TU) di SMAN 2 Temanggung ini?



5.

6.
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Ada berapa jumlah siswa keseluruhan di SMAN 2 Temanggung?
Siapa Kepala TU disini?
Apa saja sarana dan prasarana di SMAN 2 Temanggung ini?

Apa prestasi yang diraih siswa- siswi di SMAN 2 Temanggung?

2.4 Wawancara dengan Siswa

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Adik kelas berapa?

Mengapa adik memilih seni musik sebagai mata pelajaran seni budaya yang
adik pelajari dikelas X11? Apa alasannya?

Bagaimana pendapat adik mengenai guru seni musik?

Bagaimana pendapat adik terhadap cara mengajar guru seni musik?
Bagaimana cara guru membuka pelajaran?

Bagaimana proses adik dalam mencipta lagu pop?

Apakah kendala yang ditemui dalam proses mencipta lagu?

Apa solusi yang diberikan guru terhadap kendala yang adik alami?

Apakah materi yang diberikan guru menarik dan dapat adik pelajari?

Melihat bobot pembelajaran yang berat, apakah membuat adik terganggu
dalam belajar mengingat kelas XII harus menghadapi Ujian Nasional, Ujian
Praktek, dan Ujian Sekolah?

Bagaimana cara adik menyiasatinya?

Alat apa yang adik mainkan?

Bagaimana cara guru mengevaluasi setiap tahap proses pembelajaran?
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14. Dari keseluruhan tahap mencipta lagu, pengalaman apa yang adik peroleh?
Apakah adik merasa bangga dapat menciptakan karya walau harus
mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran?

15. Bagaimana harapan adik terhadap pembelajaran cipta lagu populer di SMAN

2 Temanggung di tahun- tahun mendatang?



Lampiran 6

3.

1.

Pedoman Dokumentasi

Lingkungan sekolah

Proses pembelajaran cipta lagu populer

Media yang digunakan untuk pembelajaran cipta lagu populer
Prestasi siswa

Sarana dan prasarana sekolah
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Lampiran 7
HASIL WAWANCARA STRATEGI PEMBELAJARAN CIPTA LAGU
POPULER PADA MATA PELAJARAN SENI BUDAYA SISWA KELAS

XI1 SMA N 2 TEMANGGUNG TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah
Responden  : Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Temanggung
Nama : Drs. Supriyanto, M.Pd.

Hari/Tanggal : Senin, 2 Maret 2015

1. Assalamualaikum, saya Nisa Rahma dari Unnes sedang melakukan penelitian
di SMA N 2 Temanggung. Permisi Pak, boleh saya mengetahui nama Bapak?
Jawab : Waalaikumsalam. Oya mbak, nama saya Supriyanto. Lengkapnya
Drs. Suriyanto, M.Pd.

2. Sejak kapan Bapak menjadi Kepala Sekolah di SMAN 2 Temanggung?
Jawab : Saya menjadi Kepala Sekolah disini terhitung dari 2 Januari 2013
mbak, menggantikan Pak Suryanto.

3. Bagaimana sejarah singkat mengenai SMAN 2 Temanggung?

Jawab : Dulu itu jumlah lulusan SLTP pada tahun 1981 sangat meningkat,
hal ini mendorong dibangunnya SMA baru, karena pada saat itu di
Temanggung hanya ada sebuah SMA Negeri (sekarang SMA N 1
Temanggung) yang kewalahan menerima calon siswa baru. Akhirnya pada

tanggal 14 Juli 1981 berdasarkan SK Menteri Dikbud No. 0219/0/1981
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didirikanlah sebuah SMA Negeri baru yang kemudian diberi nama SMA
Negeri 2 Temanggung. SMA Negeri 2 Temanggung ini didirikan utuh dan
bukan merupakan sempalan dari SMA Negeri 1 Temanggung.. Untuk pertama
kalinya Bapak Soebijanto (Alm) diberi kepercayaan untuk memegang jabatan
sebagai Kepala Sekolah. Ketika itu, ke 120 siwanya masih harus menempati
gedung SMA Negeri 1 Temanggung di Jl. Kartini. Penempatan gedung
sekolah baru yang terletak di JI. Pahlawan, dimulai tanggal 16 Januari 1982
bertepatan dengan pelantikan Bapak Soebijanto selaku Kepala Sekolah. Saat
itu gedung sekolah hanya terdiri dari 6 Ruang Kelas, 1 Ruang Guru, Ruang
Tata Usaha, Ruang Kepala Sekolah, Ruang Perpustakaan, Ruang
Keterampilan dan Lab. Biologi-Kimia. Kurang lebih begitu mbak.

Berapa jumlah guru yang mengampu mata pelajaran di SMAN 2
Temanggung?

Jawab : Kurang Lebih ada 50 personil guru, baik yang sudah PNS ataupun
yang belum PNS.

. Sejak kapan ada pelajaran seni musik di SMAN 2 Temanggung?

Jawab : sebelum saya menjadi Kepala Sekolah disini, pembelajaran seni
musik sudah ada dari tahun 1992. Terhitung sejak Pak Afan mengajar disini.
Untuk lebih jelasnya bisa ditanyakan langsung kepada Pak Afan ya mbak.

. Pelajaran seni musik diberikan di kelas berapa?

Jawab : Untuk pelajaran seni musik di SMA N 2 Temanggung ini diberikan di
kelas X dan kelas XII saja mbak. Kelas X mereka diberikan pelajaran seni

musik ful, gantian kelas XI mereka diberikan pelajaran seni rupa secara ful
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juga. Baru pada kelas XII pembelajaran seni diadakan peminatan. Siswa
memilih kesenian yang diminati antara seni musik atau seni rupa.
Pembelajarannya dilakukan di ruang terpisah. Ini semua dilakukan agar ada
pemerataan pembelajaran kesenian.

Berapa jumlah murid tiap kelas Pak?

Jawab : rata-rata jumlah murid dari kelas X hingga kelas XII berkisar 28
sampai 33 anak mbak. Jumlah itu sudah ideal untuk keefektifan pembelajaran
di kelas.

Prestasi apa saja kah yang pernah diraih SMAN 2 Temanggung di bidang seni
musik?

Jawab : kalau dihitung dari tahun 2000an tentu sudah banyak sekali prestasi
yang ditorehkan anak- anak di bidang musik. Kalau dari Tahun 2013-2015
SMA N 2 Temanggung pernah mendapat Juara Favorit Citta Music Festival 5
“Struggle for Peace” tingkat SMA/SMK Se- Jateng dan DIY tahun 2013 oleh
tim band putri SMA N 2 Temanggung, Juara 2 FLSSN tingkat Kabupaten
bidang seni solo vocal oleh Tira llfarah dan Hadi Asyari Tahun 2014, Juara 1
tingkat Kabupaten Lomba Paduan Suara Kemah Kebangsaan dan Outbond
Bela Negara Tahun 2013 oleh tim Pramuka SMA N 2 Temanggung, Juara 1
tingkat Kabupaten Festival Band AK-Sport dan Art Competition Tahun 2014
oleh tim band putri SMA Negeri 2 Temanggung. Kurang lebih itu prestasi
anak- anak di bidang musik mbak, kalau semua disebutkan tentunya akan

banyak sekali.
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Menurut Bapak, bagaimana pembelajaran seni musik di SMAN 2
Temanggung? Bagus atau tidak?

Jawab : Untuk pembelajaran seni musik, SMA N 2 Temanggung sudah bagus
dan jauh lebih unggul dibanding SMA atau SMK lain di Kabupaten
Temanggung. Salah satu keunggulannya selain prestasi di bidang musik
adalah di pembelajaran cipta lagu di kelas XII. Bukan cipta lagu biasa,
namun siswa juga diajari cara merekam menggunakan software. Ini yang
tidak diajarkan di sekolah- sekolah lain di Kabupaten Temanggung terutama.

Kurikulum apa yang dipakai di SMAN 2 Temanggung?

Jawab : untuk tahun ini (2014/2015) kurikulum yang dipakai SMA N 2
Temanggung adalah kurikulum 2013 untuk kelas X dan XI. Untuk kelas XII
masih memakai kurikulum 2006 (KTSP). Di tahun yang akan datang, SMA N
2 Temanggung akan melanjutkan penggunaan kurikulum 2013.

Apakah setiap tahun ada penambahan fasilitas untuk menunjang kegiatan
pembelajaran terutama pembelajaran musik di SMAN 2 Temanggung?

Jawab : Selalu ada mbak, terutama untuk perbaikan, perawatan, dan
penambahan alat- alat untuk pembelajaran seni musik.

Oya Pak, terima kasih atas kesediaan Bapak meluangkan waktu untuk
menjawab pertanyaan dari saya. Selamat bertugas kembali.

Jawab : Ya, mbak. Terima kasih kembali, semoga sukses.

Responden
Kepala Sekolah SMA N 2 Temanggung

&

Drs. Supriyanto, M. Pd.
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Lampiran 8

Hasil Wawancara dengan Guru Seni Musik

Responden  : Guru seni musik SMA Negeri 2 Temanggung
Nama : Afan Kharudi, S.Pd.

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Februari 2015

1. Assalamualaikum, permisi Pak, boleh saya wawancara sedikit? Saya Nisa
Rahma, maaf dengan Bapak siapa?
Jawab : Waalaikumsalam, boleh banget mbak. Nama saya Afan Kharudi.
Biasa dipanggil Pak Afan kalau sama anak- anak.

2. Apa latar belakang keluarga Bapak?
Jawab : Keluarga saya swasta. Wiraswasta lah kalau di sebut orang pada
umumnya. Terutama bapak saya, beliau seorang wiraswasta yang
menggemari musik keroncong.

3. Apa latar belakang pendidikan Bapak?
Jawab : latar belakang pendidikan saya adalah Sarjana Pendidikan
Sendratasik Unnes. Dulu saya masuk IKIP Semarang tahun 1983-1984. Saat
itu seni musik adanya masih D3. Kemudian saya lulus tahun 1987. Setelah
mengajar kemudian saya ambil transfer S1 Pendidikan Sendratasik di Unnes
juga tahun 2008 dan lulus di tahun yang sama.

4. Bagaimana pengalaman Bapak dalam mengajar seni musik?
Jawab : pengalaman mengajar saya di bidang seni musik sudah cukup lama

yakni 26 tahun. Saya mengajar dari tahun 1989 sampai sekarang (2015).
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Tahun 1989-1992 bulan Juni saya mengajar di SMA Negeri 1 Salaman.
Kemudian setelah menjadi PNS, SK baru saya turun di SMA Negeri 2
Temanggung mulai bulan Juli 1992 dan mengajar hingga saat ini (2015).

Dari mana sajakah Bapak belajar tentang musik?

Jawab : saya banyak belajar musik dari sesama guru seni musik (SMP/SMA)
yang berasal dari dalam maupun luar Kabupaten Temanggung. Selain itu
saya juga mengikuti perkembangan musik jaman sekarang salah satunya
dengan tidak pernah absen menonton video youtube. Teknik- teknik bermain
alat musik yang paling update adanya di youtube mbak. Makanya saya rajin
nonton youtube.

Di sekolah ini Bapak mengajar musik kelas berapa saja?

Jawab : saya mengajar musik di semua kelas X dan kelas XII. Di SMA N 2
Temanggung saat ini guru seni musiknya baru saya saja mbak. Jadi cukup
kewalahan saat mengajar.

Materi apa saja yang Bapak berikan di tiap angkatan?

Jawab : kalau materi di kelas X secara garis besar ya tentang lagu- lagu
tradisional Indonesia. Seperti Lir ilir, Prau Layar, Yamko Rambe Yamko, dan
lain sebagainya. Itu dipraktekkan dalam bentuk band. Kalau untuk kelas XII
adalah tentang mengaransir musik mancanegara dan mencipta lagu populer.

. Adakah persiapan sebelum mengajar?

Jawab : persiapan sebelum mengajar ya paling berdoa, menyiapkan materi
yang akan diajarkan, membersihkan ruang musik, dan mempersiapkan alat-

alat musik yang akan digunakan ketika mengajar.
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Pembelajaran cipta lagu ini diberikan dikelas berapa? Mengapa?

Jawab : pembelajaran ini saya berikan di kelas X1l semester 2. Saya berikan
dikelas XII karena secara emosional anak kelas XII sudah jauh lebih matang
daripada kelas X. Jadi mereka dapat menyerap materi dengan lebih baik dan
mampu mengeluarkan ide- ide atau imajinasi yang dimiliki dengan kreatif ke
dalam sebuah karya seni musik. Saya berikan di semester 2 karena saya ingin
mereka ada perjuangan baik dalam memanage waktu untuk belajar UN dan
pengalaman membuat suatu karya disaat- saat terakhir sebelum mereka
meninggalkan sekolah. Itu menggambarkan perjuangan puncak mereka dan
karya mereka digunakan sebagai nilai Ujian Akhir mata pelajaran seni musik.
Hal itu akan menimbulkan kesan yang mendalam ketika mereka sudah lulus,
bahwa dalam keadaan yang mendesak sekalipun kalau mereka memiliki
kemauan yang keras kendala sesulit apapun sebenarnya dapat dihadapi.
Mengapa dipilih aliran musik pop sebagai media berkreasi siswa?

Jawab : karena musik pop itu bentuk lagunya bebas, melodinya mudah
diterapkan pada berbagai macam lirik, punya tempo yang bervariasi, lagunya
mudah disenandungkan, serta sangat fleksibel jika ingin dipadukan dengan
style yang lain. Dengan keunggulan ini siswa tidak akan banyak menemui
kesulitan dibanding dengan genre- genre musik lain.

Strategi apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran cipta lagu populer di
kelas XII ini?

Jawab : ada 3 mbak kurang lebih. Strategi ekspositori, inkuiri, dan kooperatif.

ekspositori ceramah, inkuiri tanya jawab, kooperatif pengelompokan anak.
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Metode pembelajaran apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran cipta lagu
populer di kelas XI1I ini?

Jawab : ada banyak sekali mbak. Metode proyek, metode penugasan, metode
diskusi, metode demonstrasi, metode tanya jawab, metode latihan, dan metode
ceramah. Namun tidak semuanya digunakan pada satu waktu. Setiap metode
disesuaikan pada tahap pembelajaran dan digunakan secukupnya. Agar lebih
jelas, bisa kamu lihat ketika saya mengajar di dalam kelas saja mbak.

Dari manakah Bapak mendapatkan materi dan bahan untuk mengajar
pembelajaran cipta lagu populer di kelas XI1I ini?

Jawab : materi ajar saya dapatkan dari mana- mana mbak. Ada yang dari
buku paket seni budaya, dari buku lain, internet, youtube, dan masih banyak
lagi. Di buku paket banyak yang tidak komplit, jadi guru harus banyak kreatif
mencari bahan ajar sendiri.

Materi apa saja yang Bapak berikan selama pembelajaran cipta lagu populer
ini?

Jawab : materi yang saya ajarkan selama pembelajaran lebih cenderung pada
contoh- contoh sederhana dan kalau masih teori ya lebih banyak secara lisan.
Seperti contoh materi melodi dengan sepenggal lagu Symphonie IX LV.
Beethoven, Ayat- ayat cinta, Munajat cinta, dan Satu Nusa Satu Bangsa.
Kemudian materi tangga nada mayor-minor menggunakan G mayor dan A
minor. Materi progresi akord sederhana menggunakan tangga nada G Mayor,
materi modulasi sederhana dengan tangga nada mayor G-D-G. Ada juga

materi bentuk lagu bagian dengan contoh lagu Bagimu Negri untuk lagu satu
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bagian, Satu Nusa Satu Bangsa untuk lagu dua bagian, dan Bangun Pemudi
Pemuda untuk lagu tiga bagian. Selanjutnya memberi materi pola ritme
iringan sederhana menggunakan drum, gitar, dan bass. Ketika tahap rekaman
(recording) saya minta alumnus yaitu Yoda yang memberikan materi. Yoda itu
alumnus yang sudah lama berkecimpung di dunia industri rekaman.

Berapa jam pembelajaran seni musik ini dalam satu minggu?

Jawab : dalam satu minggu pembelajaran seni musik ada 2 jam pelajaran.
Berarti 2 x 45 menit. Namun ketika sudah memasuki tahap rekaman dan
pengambilan video klip, pembelajaran dilakukan diluar jam KBM. Karena
memerlukan waktu yang tidak sebentar.

Bagaimana proses/ tahapan siswa dalam mencipta lagu populer?

Jawab : Ada kurang lebih delapan tahap yang dilalui siswa dalam
pembelajaran cipta lagu populer ini. Tahap- tahapnya adalah menentukan
tema karya dan lirik, menentukan melodi dan komposisi akord, menentukan
bentuk lagu, menentukan pola irama iringan, memilih instrumen musik dan
warna suara instrument musik yang dibutuhkan, memperagakan ke dalam
bentuk band, melakukan rekaman (recording) dan membuat video klip pada
karya musik pop masing- masing.

Berapa lama waktu siswa dalam membuat karya?

Jawab : ada beragam lamanya, sesuai dengan masing- masing tingkat
kemampuan siswa. Namun rata- rata setiap kelompok sudah jadi melodi dan
lirik utuh itu 3-4 minggu mbak.

Kelas berapakah yang memiliki karya- karya yang kreatif?
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Jawab : bagi saya, semua kelas itu kreatif. Karena mereka sudah bisa
mencipta lagu hingga recording saja sebenarnya sudah prestasi yang sangat
luar biasa. Kenapa luar biasa? Mereka baru SMA, bukan dari sekolah musik,
namun dengan dorongan kemauan dan kedisiplinan yang keras ternyata
mereka mampu membuat karya, merekam hingga mengolah karyanya sendiri.
Ini sangat dibanggakan untuk kategori sekolah formal. Sekolah musik saja
belum tentu bisa seperti ini Iho mbak.

Berapa persentase antara teori dan praktek yang Bapak berikan selama
pembelajaran cipta lagu populer ini?

Jawab : 30 % teori dan 70% praktek. Kalau ada murid yang bertanya lebih
jauh baru saya jelaskan. Kalau tidak ya teori secukupnya saja, banyak
prakteknya.

Apa kendala yang dialami siswa dan Bapak selama pembelajaran cipta lagu
populer ini?

Jawab : kalau membicarakan tentang kendala tentunya banyak mbak.
Diantaranya waktu, dan dari siswanya sendiri. Waktu yang dimiliki kelas XII
semester 2 memang sempit sekali. Makanya kita harus banyak menyiasati dan
pandai- pandai mengaturnya. Kalau dari siswa, kemampuan siswa kan
beragam. Tidak semua siswa dalam 1 kelompok pandai semua. Ada yang baru
diterangkan langsung paham, ada yang belum. Karena ini pekerjaan
kelompok berarti setiap kelompok harus bisa mengorganisir anggotanya. Ada
yang ketika rekaman salah satu anggota kelompok tidak bisa hadir, ya mau

tidak mau digantikan oleh teman yang lain. Ada juga beberapa kelompok
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yang tidak bisa mengikuti pengambilan gambar video klip. Ada 7 kelompok
kalau tidak salah. Itu karena memang tidak ada hari yang kesemua anggota
kelompok itu luang. Ya otomatis nilainya akan berbeda bagi kelompok yang
mengikuti ful setiap tahap pembelajaran dengan yang tidak. Selain itu mereka
masih lemah di notasi. Karena dasar mereka bukan orang musik. Ya sudah
saya tidak memaksakan. Yang penting sudah bisa menulis notasi lagu dan
akord intinya secara sederhana. Setidaknya mereka sudah mempunyai
pengalaman.

Menurut Bapak, apakah standar pembelajaran seni musik yang seperti ini
tidak terlalu tinggi untuk sekolah formal pada umumya di Kabupaten
Temanggung?

Jawab : memang tinggi mbak. Tapi siswa SMA tentunya sudah bisa diajak
untuk berpikir dewasa. Dalam artian sudah nalar. Selain itu fasilitas dari
sekolah juga sangat mendukung. Seperangkat band dan ruang musik kedap
suara. Jadi ya saya mencoba memberikan materi cipta lagu populer ini dan
ternyata mereka mampu. Ya sudah saya teruskan saja. Toh ini yang dapat
menjadi nilai lebih untuk pembelajaran seni musik di SMA N 2 Temanggung
dibanding sekolah lain di Kabupaten Temanggung. Selain itu saya juga yakin
tidak semua SMA pembelajaran seni musiknya se maju pembelajaran di
sekolah ini. Maka dari itu SMA N 2 Temanggung sering dibuat contoh sekolah
lain terutama untuk pembelajaran seni musik mbak.

Apakah pembelajaran cipta lagu ini tidak memberatkan kelas X1l mengingat

kelas XII ada tuntutan UN, UAS, dan Ujian Praktek?
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Jawab : mau dibilang memberatkan ya tentu saja beban pelajaran kelas XII
pasti berat semua mbak. Karena memang di kelas XII ini nilai akhir semua
pelajaran dipertanggungjawabkan. Ya saya dan anak- anak hanya pandai-
pandai menyiasati dan mencuri waktu. Biasanya anak- anak sepulang sekolah
atau kalau ada jam kosong mereka selalu minta kunci ruang musik agar bisa
latihan.

Bagaimana manajemen waktu yang Bapak lakukan untuk pembelajaran cipta
lagu ini?

Jawab : tidak ada manajemen secara khusus. Hanya saya tegas dan disiplin
saja kepada anak dalam setiap pertemuan. Harus ada hasilnya dalam setiap
tahap. Saya batasi paling lama 2 minggu kepada anak- anak untuk membuat
melodi dan akord, serta membuat pola irama iringan. Tahap yang lain selama
satu minggu kecuali rekaman dan video klip. Kalau rekaman memerlukan
waktu agak lama, yaitu 3-4 jam setiap kelompok, jadi diadakan waktu khusus
yaitu sepulang sekolah selama 2 minggu. Setiap hari ada 1-2 kelompok yang
meakukan rekaman. Untuk video klip memakan waktu 1,5-2 jam setiap
kelompok dan diberikan jatah maksimal 2-4 kelompok dalam 1 hari untuk
pengambilan gambar. Pengambilan video klip diadakan 1 minggu sepulang
sekolah. Ternyata ada beberapa kelompok yang tidak bisa mengikuti. Ya
sudah terpaksa ditinggal karena kelompok lain banyak yang bisa.

Apa motivasi yang Bapak berikan agar siswa tetap bersemangat dalam

pembelajaran cipta lagu ini?
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Jawab : motivasi yang saya berikan ya saya selalu berusaha menemani anak-
anak dalam setiap tahap. Jadi mereka tidak merasa sendirian. Saya selalu
menyampaikan kepada anak- anak jika membutuhkan saya bisa sms atau
langsung telfon, dan kalau dirasa masih kurang saya mempersilahkan anak-
anak untuk main kerumah. Ya biar akrab. lkatan antara guru dan murid bisa
terjalin erat bahkan ketika mereka sudah lulus.

Melihat materi yang berat, jika KBM pada jam resmi tidak mencukupi kapan
saja Bapak melakukan jam pelajaran tambahan untuk pembelajaran cipta lagu
populer ini?

Jawab : jam tambahan biasanya dilakukan ketika pulang sekolah. Terutama
untuk rekaman dan video Klip. Selain itu paling hanya latihan- latihan biasa
dan bisa di lakukan sendiri oleh anak- anak ketika jam pelajaran kosong atau
jam istirahat.

Adakah pihak lain yang membantu dalam pelaksanaan pembelajaran cipta
lagu populer ini?

Jawab : ada mbak. Ketika memasuki tahap rekaman, saya meminta bantuan
dari alumni yang berkecimpung didunia rekaman. Namanya Yoda. Biasanya
dia yang memberikan materi sekaligus membantu anak- anak dalam proses
rekaman. Sama pas evaluasi akhir saya meminta bantuan Mas Yoyok untuk
menilai karya dari anak- anak. Karena kalau dari saya sendiri, menghindari
ada kesan subyektif untuk beberapa kelompok.

Bagaimanakah evaluasi yang dilakukan Bapak pada setiap tahapan yang telah

dilalui siswa dalam pembelajaran cipta lagu populer ini?
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Jawab : untuk tahap menentukan tema karya dan lirik serta bentuk lagu,
dilakukan dengan tertulis. Anak- anak mengumpulkan tema dan lirik serta
bentuk lagu yang sudah jadi dalam bentuk tulisan. Kalau menentukan melodi
dan akord ini dilaksanakan dengan praktek dan tertulis. Melodi dan akord
yang sudah jadi dimainkan dan dikumpulkan dalam bentuk notasi. Tahap
menentukan pola irama, pemilihan warna suara instrument, dan
memperagakan ful band dilakukan penilaian praktek. Untuk tahap finishing
dalam hal ini rekaman dan video klip selain dilakukan dengan praktek, anak-
anak diharuskan mengumpulkan dalam bentuk jadi format mp3 dan mp4
untuk nilai akhir mata pelajaran seni musik. Dikumpulkan saat ujian praktek
seni musik. Biasanya anak- anak mengumpulkan dengan flashdisk per kelas.
Apa harapan Bapak terhadap pembelajaran cipta lagu populer yang Bapak
berikan di kelas X1I ini?

Jawab : saya ingin anak- anak kelas X1l di SMA N 2 Temanggung merasakan
pengalaman tentang bagaimana dunia musik itu sebenarnya. Pembelajaran
cipta lagu populer ini sudah membelajarkan mereka tentang home producing
di dunia musik. Musik itu tidak mudah. Proses membuat lagu dari melodi
mentah hingga bentuk jadi mp3 dan mp4 tidak semudah memalsukan dan
membajak. Melalui pembelajaran cipta lagu populer ini saya juga ingin
mereka menghargai karya- karya musik yang telah susah payah diciptakan
oleh para musisi baik musisi Indonesia maupun musisi mancanegara.

Apa harapan Bapak terhadap pembelajaran seni musik di SMA/MA pada

umumnya?
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Jawab : saya ingin pembelajaran musik untuk anak- anak SMA/SMK/MA
jaman sekarang adalah pembelajaran musik yang dapat menghasilkan
produk/karya. Karena seusia mereka sebenarnya sudah bisa diajak berpikir
dewasa. Tinggal bagaimana kita sebagai guru musik yang membimbingnya
dan mengembangkan kreativitas mereka. Semoga setelah ini generasi muda
jaman sekarang sudah lebih produktif, kreatif, inovatif namun tetap
menghargai karya- karya musik yang telah ada.

Terima kasih Pak sudah meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari saya. Semoga anak- anak SMA N 2 Temanggung semakin
kreatif dalam berkarya seni.

Jawab : Ya, terima kasih kembali mbak. Semoga sukses untuk karir ke

depannya.

Responden
Guru Seni Musik SMA N 2 Temanggung

<1Tln_

Afan Kharudi, S.Pd.
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Lampiran 9

Hasil Wawancara dengan Tenaga Administrasi (TU)

Responden  : Tenaga Administrasi (TU) SMA Negeri 2 Temanggung

Nama : Muh Afik, S.Hum.

Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Februari 2015

1.

Selamat pagi, saya Nisa Rahma dari Unnes sedang melakukan penelitian,
maaf dengan Bapak siapa?

Jawab : Oya mbak, nama saya Afik, bisa dipanggil Pak Afik.

Ada berapa jumlah guru dan karyawan di SMA N 2 Temanggung ini?

Jawab : Kalau guru ada 50 orang yang mengampu dari kelas X hingga kelas
X1l dengan total 22 mata pelajaran mbak. Kalau jumlah karyawan semua ada
25 orang. Tata usaha berjumlah 14 orang, 1 orang pesuruh, 2 orang petugas
kebersihan, 1 tukang kebun, 2 orang cleaning service, 2 orang satpam, 2
orang penjaga malam, dan 1 orang penjaga sekolah.

Ada berapa jumlah siswa keseluruhan di SMAN 2 Temanggung?

Jawab : Jumlah siswa di SMA Negeri 2 Temanggung Tahun Pelajaran
2014/2015 secara keseluruhan adalah 720 anak. Kelas X berjumlah 258 anak
dengan 9 rombel, kelas XI berjumlah 238 anak dengan 8 rombel, dan kelas
XI1 berjumlah 224 anak dengan 7 rombel.

Siapa Kepala TU disini?

Jawab : Kepala Tata Usaha disini Bu Lies Purwati, kebetulan beliau sedang
ada keperluan keluar mbak.

Apa saja sarana dan prasarana di SMAN 2 Temanggung ini?
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Jawab : ada 24 ruang kelas untuk kegiatan pembelajaran, ruang guru, ruang
kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang bimbingan konseling, ruang aula,
mushola, laboratorium, perpustakaan, toilet, kantin, ruang studio musik,
tempat parkir, dan pos satpam Mbak.

. Apa prestasi yang diraih siswa- siswi di SMAN 2 Temanggung?

Jawab : banyak sekali mbak, anak- anak pernah menjuarai debat Bahasa
Inggris, olimpiade sains, jambore, band- band an yang diselenggarakan
Kabupaten Temanggung, juga pernah juara menyanyi solo putri.

. Terima kasih Pak sudah meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari saya. Selamat bertugas kembali.

Jawab : Oya Mbak, sama- sama. Selamat beraktifitas.

Responden
Tata Usaha SMA N 2 Temanggung

AN

Muh Afik, S.Hum
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Lampiran 10

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas XI1 IPA 2
Responden  : Siswa Kelas XII IPA 2 Kelompok 1

Nama : Andrean, Kartika, Meilani, Aditya, Rosyid

Hari/Tanggal : Sabtu, 26 Maret 2015

1. Permisi Dek, nama Saya Nisa Rahma dari Unnes sedang melakukan penelitian
di sekolah ini, nama Adik siapa dan kelas berapa?
Jawab : Oya mbak, nama saya Andrean. Saya ketua dalam kelompok ini dan
anggota kelompok saya ada 4 orang yaitu Kartika, Meilani, Aditya, dan
Rosyid. Kami dari kelas XII IPA 2.

2. Alat apa saja yang kalian pegang? Dan apa judul lagu kalian?
Jawab : Andrean : saya gitar, Kartika keyboard, Meilani vocal, Aditya bass,
dan Rosyid drum. Lagu kami berjudul Entah.

3. Mengapa adik memilih seni musik sebagai mata pelajaran seni budaya yang
adik pelajari dikelas X11? Apa alasannya?
Jawab : Andrean : saya memang suka dengan musik dan ingin mempelajari
musik lebih dalam. Kartika : saya ingin bisa memainkan alat musik dan
membuat lagu mbak. Meilani : ingin belajar bermain alat musik mbak dan
bisa membuat lagu kan keren untuk anak SMA. Aditya dan Rosyid : saya dan

Rosyid memang menyukai musik mbak.
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4. Bagaimana pendapat adik terhadap cara mengajar guru seni musik?
Jawab : Andrean : Pak Afan itu orangnya tegas, disiplin, dan tidak suka
banyak bergurau ketika pelajaran. Kartika : Pak Afan orangnya disiplin.
Meilani : tegas banget mbak, galak juga kalau dikelas banyak bergurau.
Aditya : disiplin banget mbak Pak Afan itu. Rosyid : iya mbak, disiplin banget,
selalu ada target yang harus kita penuhi di setiap minggunya.

5. Bagaimana cara guru membuka pelajaran?
Jawab : Andrean : ya seperti biasa mbak, dengan salam dulu, lalu mereview
kembali materi minggu lalu, baru materi inti, trus praktek. Kartika : biasanya
mereview dulu materi yang lalu mbak, trus praktek. Meilani : mengulang
materi minggu lalu dulu mbak.

6. Bagaimana proses adik dalam mencipta lagu pop?
Jawab : Andrean : ada beberapa tahap mbak. Tahap- tahapnya itu adalah
menentukan tema karya dan lirik dulu, kemudian menentukan melodi dan
komposisi akord, menentukan bentuk lagu, menentukan pola irama iringan,
memilih instrumen musik dan warna suara instrumen musik yang dibutuhkan,
memperagakan ke dalam bentuk band, baru setelah itu melakukan rekaman
(recording) dan membuat video klip pada karya musik pop kelompok masing-
masing.

7. Apakah kendala yang ditemui dalam proses mencipta lagu?
Jawab : Andrean : kendalanya ya cukup banyak karena kami kelas XII pasti
sibuk les, tambahan, dan lain sebagainya. Aditya : membagi waktu antara

latihan dengan les mbak, tapi lama- lama seru juga sih bisa bikin lagu
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sendiri. Rosyid : ngumpulin anak- anak ketika rekaman sama video klip mbak,
kan masing- masing punya jadwal les diluar, sama kita masih kesulitan
membaca dan menulis notasi.

Apa solusi yang diberikan guru terhadap kendala yang adik alami?

Jawab : Andrean : kalau Pak Afan ya biasanya kita tetap disuruh mencari dan
mengosongkan satu hari untuk free karena ini juga untuk kepentingan
bersama. Aditya : Biasanya Pak Afan tetap menunggu kita, menyuruh kita
untuk diskusi dulu menentukan waktu yang pas, baru kemudian bilang sama
Pak Afan. Rosyid : menyuruh diskusi dulu untuk menentukan hari yang pas,
kalau notasi ya paling kita diajari cara membaca dan menulis sedikit- sedikit,
terus nanti yang penting notasi melodinya ditulis sederhana dulu dengan
akordnya dan dikumpulkan.

Apakah materi yang diberikan guru menarik dan dapat adik pelajari?

Jawab : Andrean : ya, menarik mbak, karena Pak Afan selalu mempraktekkan
dengan alat musik langsung, dan contohnya sederhana, sehingga kita cepat
paham. Kartika : menarik mbak. Contoh yang diberikan Pak Afan sederhana,
jadi kita nggak bingung. Meilani : menarik mbak, karena langsung
dipraktekkan ke alat musik, jadi langsung paham.

Melihat bobot pembelajaran yang berat, apakah membuat adik terganggu
dalam belajar mengingat kelas XII harus menghadapi Ujian Nasional, Ujian
Praktek, dan Ujian Sekolah?

Jawab : Meilani : kalau dibilang mengganggu sih bukan, tapi lebih cenderung

bagaimana kita menyiasatinya agar pelajaran juga nggak keteteran tapi kita
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tetap bisa membuat lagu, yang penting tetap semangat saja mbak, sudah
resiko kelas XII begitu. Kartika : kalau dibilang mengganggu ya mengganggu,
tapi memang ini sudah resikonya memilih seni musik, ya dihadapi saja mbak.
Semua pasti bisa asal pantang menyerah dan dihadapi bareng- bareng.
Bagaimana cara adik menyiasatinya?

Jawab : Andrean : cara menyiasatinya ya yang penting jangan menyia-
nyiakan waktu. Sekali ada jam kosong kita latihan di ruang musik. Sering
ngobrol, diskusi gitu pas jam istrahat. Menjaga komunikasi biar kekompakan
kelompok tetap terjaga.

Bagaimana cara guru mengevaluasi setiap tahap proses pembelajaran?

Jawab : Aditya : ya kalau pas tema karya dan lirik sama menentukan akord
dan melodi itu dikumpulkan tertulis, yang akord dan melodi sama dimainkan
juga. Kalau setelah itu sampai rekaman dan video klip banyak praktek. Dan
kita disuruh mengumpulkan dalam bentuk mp3 dan mp4.

Dari keseluruhan tahap mencipta lagu, pengalaman apa yang adik peroleh?
Apakah adik merasa bangga dapat menciptakan karya walau harus
mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran?

Jawab : Andrean : wah banyak sekali mbak, dari pengalaman membuat karya,
kerjasama kelompok, sampai mengatur waktu. Bangga sekali rasanya bisa
membuat lagu sendiri. Meilani : bisa menciptakan lagu sendiri mbak, bangga
dong, itu kan buah dari kerja keras bersama. Dan nggak semua orang bisa

seperti itu.
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Bagaimana harapan adik terhadap pembelajaran cipta lagu populer di SMAN
2 Temanggung di tahun- tahun mendatang?

Jawab : Andrean : semoga karya- karya yang diciptakan bisa lebih kreatif
lagi. Kartika : semoga siswa- siswi SMA N 2 Temanggung dapat menciptakan
karya yang menginspirasi banyak orang. Meilani : semoga makin sukses
pembelajaran cipta lagu populernya. Aditya dan Rosyid : semoga karya-
karya dari siswa tidak hanya untuk konsumsi sekolah semata namun dapat
dipasarkan ke masyarakat.

Terima kasih banyak telah meluangkan waktu kalian Dek. Semoga sukses
untuk UN dan semua ujian yang akan kalian hadapi.

Jawab : oke mbak. Terima kasih doanya. Semoga sukses.

Ketua Kelompok

i )

L/ -

Bintang Andrean Putra
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Lampiran 11

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas XI1 IPS 3
Responden  : Siswa Kelas XII IPS 3 Kelompok 1
Nama : Ayu, Dimas, Elsa, Jordan

Hari/Tanggal : Senin, 9 Maret 2015

1. Selamat Pagi dek, nama Saya Nisa Rahma dari Unnes sedang melakukan
penelitian di sekolah ini, nama Adik siapa dan kelas berapa?
Jawab : Nama saya Ayu mbak, disebelah saya ada Dimas, Elsa, dan Jordan.
Kami dari kelas XII IPS 3.

2. Alat apa saja yang kalian pegang? Dan apa judul lagu kalian?
Jawab : Ayu: saya sebagai vocal mbak, Dimas memainkan gitar, Elsa
memainkan bass, dan Jordan memainkan drum. Judul lagu yang kami
mainkan yaitu lagu yang berjudul Bahagia Tanpamu.

3. Mengapa adik memilih seni musik sebagai mata pelajaran seni budaya yang
adik pelajari dikelas X11? Apa alasannya?
Jawab : Ayu: saya memilih seni music karena saya memang lebih suka seni
music mbak daripada seni budaya lainnya. Dimas: saya memilih seni music
karena saya juga suka seni music mbak, apalagi saya juga senang untuk
memainkan gitar. Elsa: saya memilih seni music karena saya memang tertari
akan dunia music mbak, karena lebih asik saja kalau bisa bermain music.

Jordan: saya memilih seni music karena saya suka dunia music mbak, karena



160

saya juga sebelumnya senang dengan band-bandan dengan teman-teman,
apalagi saya suka memainkan drum.

4. Bagaimana pendapat adik terhadap cara mengajar guru seni musik?
Jawab : Ayu:. cara mengajar guru juga enak mbak, disiplin, materi yang
disampaikan pun mudah di pahami. Dimas dan Jordan : pak afan kalau
mengajar ya tegas mbak, disiplin, tapi ya tidak monoton, jadi pengajarannya
lebih variatif. Ketika memberi contoh pun juga sederhana, member contoh
langsung praktek, jadi kita memahaminya jadi mudah. Elsa: pak afan itu
kadang galak mbak, tapi ya asik kok orangnya, enak diajak sharing, bisa
berbagi ide dengan kita.

5. Bagaimana cara guru membuka pelajaran?
Jawab : Ayu: ya seperti biasa mbak, masuk kelas, pertama tanya dulu
membahas materi yang kemarin, trus baru membahas materi yang sekarang,
pas pengajaran pun sambil praktek.

6. Bagaimana proses adik dalam mencipta lagu pop?
Jawab : Dimas: proses kita bikin lagu, pertama menentukan tema karya dan
lirik dulu mbak, setelah itu menentukan melodi dan akordnya, menentukan
bentuk lagu mau gimana, menentukan pola irama iringannya gimana, terus
memilih instrumen musik dan warna suara instrumen musik, setelah itu
diperagakan ke dalam bentuk band, setelah mantap dibikin band baru
melakukan rekaman (recording) dan membuat video klip.

7. Apakah kendala yang ditemui dalam proses mencipta lagu?
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Jawab : Jordan: Kendala paling susah menentukan janjian latihannya kapan,
kadang juga sering gak komplit mbak, kan ada yang pas jadwal les juga. Ayu:
Kendalanya juga selain mengatur jadwal juga menentukan jenis musiknya
mau seperti apa, jadi kita sering bingung dalam proses membuat lagunya.
Apa solusi yang diberikan guru terhadap kendala yang adik alami?

Jawab : Elsa : kalau Pak Afan ya menyuruh kita untuk mengosongkan satu
hari untuk latihan karena ini juga untuk kepentingan kelompok kita bersama.
Jordan: Biasanya kita diskusi dulu menentukan waktu yang pas, baru
kemudian bilang sama Pak Afan agar bisa latihan bareng pak afan juga
mbak. Ayu : ya itu mbak, kita disuruh diskusi dulu untuk menentukan hari
yang pas, kalau notasi ya paling kita diajari cara membaca dan menulis
notasi, terus nanti yang penting notasi melodinya ditulis sederhana dulu
dengan akordnya dan didiskusikan.

Apakah materi yang diberikan guru menarik dan dapat adik pelajari?

Jawab : Ayu: materi yang diajarkan pak afan juga menarik mbak, paka afan
tu tidak monoton dalam mengajar, bervariasi tidak bikin bosan. Jadi bikin
lebih semangat dalam pelajaran. Dimas: menarik mbak, ketika member
contoh pun juga sering langsung praktek mbak, jadi dalam menerima materi
jadi gampang paham.

Melihat bobot pembelajaran yang berat, apakah membuat adik terganggu
dalam belajar mengingat kelas XII harus menghadapi Ujian Nasional, Ujian

Praktek, dan Ujian Sekolah?
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Jawab : Dimas: kalau terganggu ya gimana ya mbak, sebenarnya juga kita
keteteran sih mbak, jadwal padat dengan berbagai tugas yang belum selesai,
bertepatan juga dengan ujian sekolah, ujian praktek juga mau UN juga, jadi
kita ya Cuma bisa mengatur jadwal mengatur waktu saja biar tidak
keteteran, dan semua tugas semua ujian bisa selesai tepat waktunya.Elsa: ya
gitu mbak, kita Cuma pintar-pintar aja mengatur waktu biar semua bisa
terselesaikan.

Bagaimana cara adik menyiasatinya?

Jawab : Dimas: Ya itu tadi mbak, pintar-pintar mengatur waktu biar tidak
keteteran, dan juga kalau pas kebetulan ada jam kosong sering kita gunakan
untuk mendiskusikan bikin music walaupun dengan satu kelompok ini saja
atau kalau bisa ya sama pak afan.

Bagaimana cara guru mengevaluasi setiap tahap proses pembelajaran?

Jawab : Elsa : kalau pas tema karya dan lirik sama menentukan akord dan
melodi itu ditulis kertas kemudian dikumpulkan kalau bisa ya sekalian
dimainkan juga. Ayu: Kalau sudah sampai rekaman dan video klip, kita
banyak prakteknya. Kalau sudah jadi dikumpulkan dalam bentuk mp3 dan
mp4.

Dari keseluruhan tahap mencipta lagu, pengalaman apa yang adik peroleh?
Apakah adik merasa bangga dapat menciptakan karya walau harus
mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran?

Jawab : Ayu: banyak mbak, dari pengalaman membuat karya, kerjasama

kelompok, sampai mengatur waktu. Tentu saja bangga mbak rasanya bisa
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membuat lagu sendiri dengan teman-teman. Dimasdan Jordan : ya bangga
mbak, kita sebagai siswa sudah bisa menciptakan lagu, usia masih SMA
sudah bisa bikin lagu.membanggakan pokoknya mbak.

Bagaimana harapan adik terhadap pembelajaran cipta lagu populer di SMAN
2 Temanggung di tahun- tahun mendatang?

Jawab : Dimas: semoga karya- karya yang diciptakan siswa selanjutnya bisa
lebih keren lagi. Ayu : semoga karya siswa SMAN 2 Temanggung dapat
menciptakan karya yang menginspirasi kalangan masyarakat luas.

Terima kasih banyak telah meluangkan waktu kalian Dek. Semoga sukses
untuk UN dan semua ujian yang akan kalian hadapi.

Jawab : Terima kasih mbak.

Ketua Kelompok
N

Ayu Syarifaturrahma
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Lampiran 12

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas XI1 IPA 1
Responden  : Siswa Kelas XII IPA 1 Kelompok 2

Nama . lvan, Afifah, Aloysiana, Bayu, Rizqi, Septian

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Maret 2015

1. Selamat Pagi dek, nama Saya Nisa Rahma dari Unnes sedang melakukan
penelitian di sekolah ini, nama Adik siapa dan kelas berapa?
Jawab : Nama saya Ivan mbak, saya sebagai ketua kelompok di kelompok ini.
Disebelah saya ada Afifah, Aloysiana, Bayu, Rizqgi, dan Septian. Kami dari
kelas XI1 1PA 1.

2. Alat apa saja yang kalian pegang? Dan apa judul lagu kalian?
Jawab : lvan : saya gitar, Afifah sebagai vocal, Aloysiana sebagai pemain
bass, Bayu jadi vocal, Rizgi memainkan gitar, dan Septian memainkan drum.
Lagu kami berjudul Lembaran Baru.

3. Mengapa adik memilih seni musik sebagai mata pelajaran seni budaya yang
adik pelajari dikelas X11? Apa alasannya?
Jawab : Ivan : saya memang suka dengan musik mbak dan ingin mempelajari
musik lebih dalam. Septian : saya ingin bisa memainkan alat musik dan
membuat lagu mbak. Afifah : ingin belajar bermain alat musik mbak dan bisa
membuat lagu kan keren untuk anak SMA. Bayu : saya memang menyukai

musik mbak. Rizqi: saya lebih tertarik dengan seni music mbak daripada seni
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budaya lain. Aloysiana: saya memang suka music dari kecil mbak, dan ingin
mengembangkan bakat saya dibidang music.

Bagaimana pendapat adik terhadap cara mengajar guru seni musik?

Jawab : Ivan : Pak Afan itu orangnya tegas, disiplin, dan tidak suka banyak
bergurau ketika pelajaran. Aloysiana : Pak Afan orangnya disiplin. Septian :
tegas banget mbak, kadang galak juga kalau dikelas banyak bergurau. Bayu :
disiplin banget mbak Pak Afan itu. Rizqi : disiplin banget, selalu ada target
yang harus kita penuhi di setiap minggunya.

Bagaimana cara guru membuka pelajaran?

Jawab : Aloysiana : ya seperti biasa mbak, dengan salam dulu, lalu mereview
kembali materi minggu lalu, baru materi inti, trus praktek. Afifah : biasanya
mereview dulu materi yang lalu mbak, trus praktek, kadang mengulang materi
minggu lalu dulu mbak.

Bagaimana proses adik dalam mencipta lagu pop?

Jawab : Ivan : yang pertama adalah menentukan tema karya dan lirik dulu,
kemudian menentukan melodi dan komposisi akord, menentukan bentuk lagu,
menentukan pola irama iringan, memilih instrumen musik dan warna suara
instrumen musik yang dibutuhkan, memperagakan ke dalam bentuk band,
baru setelah itu melakukan rekaman (recording) dan membuat video klip.

. Apakah kendala yang ditemui dalam proses mencipta lagu?

Jawab : lvan : kendalanya ya cukup banyak karena kami kelas XII pasti sibuk
les, tambahan, dan lain sebagainya. Afifah : membagi waktu antara latihan

dengan les mbak, tapi lama- lama seru juga sih bisa bikin lagu sendiri.
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Septian : ngumpulin anak- anak ketika rekaman sama video klip mbak, kan
masing- masing punya jadwal les diluar, sama kita masih kesulitan membaca
dan menulis notasi.

Apa solusi yang diberikan guru terhadap kendala yang adik alami?

Jawab : Aloysiana : kalau Pak Afan ya biasanya kita tetap disuruh mencari
dan mengosongkan satu hari khusus untuk jadwal latihan karena ini juga
untuk kepentingan kami bersama. Afifah : kita untuk diskusi dulu menentukan
waktu yang pas, baru kemudian bilang sama Pak Afan kapan bisa berlatih
dan diskusi bareng. Septian : kalau notasi ya paling kita diajari cara
membaca dan menulis sedikit- sedikit, terus nanti yang penting notasi
melodinya ditulis sederhana dulu dengan akordnya dan dikumpulkan.

Apakah materi yang diberikan guru menarik dan dapat adik pelajari?

Jawab : Bayu : menarik mbak, karena Pak Afan selalu sering mempraktekkan
dengan alat musik, dan contohnya sederhana, sehingga kita cepat paham.
Rizqi : menarik mbak. Contoh yang diberikan Pak Afan sederhana, jadi kita
nggak bingung dan jadi langsung paham.

Melihat bobot pembelajaran yang berat, apakah membuat adik terganggu
dalam belajar mengingat kelas XII harus menghadapi Ujian Nasional, Ujian
Praktek, dan Ujian Sekolah?

Jawab : Aloysiana : kalau dibilang mengganggu ya gimana ya mbak, tapi
lebih cenderung bagaimana kita menyiasatinya agar pelajaran juga nggak

keteteran tapi kita tetap bisa membuat lagu. Ivan : kalau dibilang
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mengganggu ya mengganggu, tapi memang ini sudah resikonya memilih seni
musik, ya dihadapi saja mbak. Semua pasti bisa selesai kok mbak.

Bagaimana cara adik menyiasatinya?

Jawab : Ivan : cara menyiasatinya ya kalau ada jam kosong kita latihan di
ruang musik. Sering ngobrol, diskusi gitu pas jam istrahat. Kadang juga
diskusi bareng pak afan.

Bagaimana cara guru mengevaluasi setiap tahap proses pembelajaran?

Jawab : Afifah : ya kalau pas tema karya dan lirik dikumpulkan tertulis, yang
akord dan melodi sama dimainkan juga. Kalau sudah jadi kita disuruh
mengumpulkan dalam bentuk mp3 dan mp4.

Dari keseluruhan tahap mencipta lagu, pengalaman apa yang adik peroleh?
Apakah adik merasa bangga dapat menciptakan karya walau harus
mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran?

Jawab : Bayu : banyak sekali mbak, dari pengalaman membuat karya,
kerjasama kelompok, sampai mengatur waktu. Bangga mbak bisa membuat
lagu sendiri. Rizqi : bisa menciptakan lagu sendiri ya bangga mbak, senang
rasanya, hasil kerja keras bareng- bareng.

Bagaimana harapan adik terhadap pembelajaran cipta lagu populer di SMAN
2 Temanggung di tahun- tahun mendatang?

Jawab : Aloysiana : semoga siswa- siswi SMA N 2 Temanggung dapat
menciptakan karya yang menginspirasi banyak orang. Ivan : semoga karya
kami bisa mendunia. Rizgi : semoga nantinya banyak karya dari siswa SMA N

2 Temanggung yang lebih keren dan melegenda. Bayu : semoga untuk tahun-
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tahun mendatang karya- karya dari siswa lebih bagus dan sudah dapat
dipasarkan kepada masyarakat luas.

15. Terima kasih banyak telah meluangkan waktu kalian Dek. Semoga sukses
untuk UN dan semua ujian yang akan kalian hadapi.

Jawab : sama- sama mbak. Terima kasih juga atas doanya.

Ketua Kelompok

Ivan Nugraha
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Lampiran 13

Denah Bangunan SMA Negeri 2 Temanggung
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Lampiran 14 (Struktur Organisasi Guru)
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Lampiran 15 (Struktur Organisasi TU)
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS X1l TAHUN PELAJARAN 2014/2015
PEMINATAN SENI MUSIK

KELAS XII IPA 2

No NIS Nama Siswa L/P
1 5910 Aditya Indra Setiabudi L
2 5942 Andika Nico Reonaldy L
3 5919 Barid Ardhi Putra A L
4 5945 Bintang Andrean Putra M L
5 5947 Chafidhodin Arosyidi L
6 5988 Fauziyah Riskiyasari P
7 5956 Ivan Setyawan Susanto L
8 5957 Kartika Utami P
9 6028 Meilani Tri Sartika P
10 6058 Muhammad Farkhan Ali L
11 6061 Nurul Arsyah P
12 5965 Rhema Christin Damayanti P
13 5936 Utpadita C KR P
14 5939 Victoria Rida Pranesti P
15 5973 Yessica Arienia Martha P

Jumlah 15 anak

Temanggung, Juli 2014

Guru Mapel

<Tln.

Afan Kharudi, S. Pd.
NIP. 19630801 198910 001
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS XIl TAHUN PELAJARAN 2014/2015

PEMINATAN SENI MUSIK

KELAS XI1 IPS 3

No NIS Nama Siswa L/P
1 6041 Amina Devi Afistiani P
2 6042 Ayu Syarifaturrahma P
3 5984 Dimas Widiya Pratama L
4 5856 Dzaky Fadlurrahman Z L
5 6045 Dzuriyatinnatul Munna P
6 6046 Elsa Ayuk Nila Sari P
7 5861 Mochammad Jordan F L
8 5867 Putra Satriya Yudha L
9 5962 Rahmat Hidayah L
10 5902 Ristananda Elsa M P
11 5999 Sigit Joko Prayitno L
12 6310 Sofyan Antoni L
13 6005 Zindi Nadya Wulandari P

Jumlah 13 anak

Temanggung, Juli 2014

Guru Mapel

<Tln.

Afan Kharudi, S. Pd.

NIP. 19630801 198910 001
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Lampiran 18

DAFTAR NAMA SISWA KELAS X1l TAHUN PELAJARAN 2014/2015
PEMINATAN SENI MUSIK

KELAS XI1 IPA 1

No NIS Nama Siswa L/P
1 5974 Afifah Romzitama P
2 5975 Agatha Tunggadewi Purnamasari P
3 6008 Aloysiana Christin Rahayu P
4 5881 Bayu Setyawan L
5 6015 Denise lvanitantia P
6 5853 Devi Rochayati P
7 6051 Ivan Nugraha L
8 5894 Muhammad Rizqgi An Naufal W L
9 5862 Muhammad Nur Fauzi S L
10 5970 Septian Dwi Wibowo L
11 6059 Muhammad Tegar Kanugran W L
Jumlah 11 anak

Temanggung, Juli 2014

Guru Mapel

I

Afan Kharudi, S. Pd.
NIP. 19630801 198910 001
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Lampiran 19
Contoh Hasil Karya Siswa Kelas XII IPA 2
Cinta Pre Memory
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Lampiran 20
Contoh Hasil Karya Siswa Kelas XII IPS 3
Bahagia Tanpamu
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Copyright © Bahagia lanpamu_2015
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Lampiran 21
Contoh Hasil Karya Siswa Kelas XII IPA 1
Lembaran Baru
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